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SAMBUTAN 

KEPALA DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN

KOTA PALEMBANG 

Kota Palembang merupakan Kota Dagang dan Kota Jasa sebagai Ibu Kota 
Propinsi Sumatera Selatan secara geografis luas wilayah 400,61 km2 dengan jumlah 
penduduk + 1,7 Juta, terdiri dari 18 Kecamatan, 107 Kelurahan. Di tengah-tengah Kota 
Palembang mengalir Sungai Musi yang membelah seberang Ilir dan seberang Ulu, 
yang dihubungi sarana transportasi berupa jembatan Ampera berdiri megah yang 
menjadi icon Kota Palembang.

Kola Palembang juga sama dengan kota-kota lain di Indonesia terdiri dari 
beranekaragam agama dan budaya serta berbagai suku menjadikan keunikan 
tersendiri bagaikan indahnya kemilau Sungai Musi di malam hari.  Rasa persaudaraan 
yang kuat menjadikan Kota Palembang jauh dari hingar-bingar dan gejolak, karena 
penduduk Kota Palembang terangkul dalam cinta damai sebagaimana yang tercantum 
dalam Visi Kota Palembang yakni Palembang Emas Darussalam 2023.

Keanekaragaman Kota Palembang merupakan model dan wama suatu kota 
yang terus berbenah dan membangun dari segala bidang, tidak terlepas dari bidang 
Kearsipan karena dengan arsip kita bisa mengetahui perjalanan sejarah bangsa 
umunnya dan sejarah Kota Palembang khususnya yang penuh dinamika dan terekam 
dalam anip, baik dalam arsip konvensional maupun dalam arsip media baru.

Arsip menjadi deposit sejarah yang terus bertambah serta akurat sesuai 
perkembangan zaman dan terus menerus untuk dilestarikan, karena mengingat arsip 
merupakan aset Negara dan sebagai warisan nasional. 

Khazanah arsip mengenai Kota Palembang banyak sekali baik menyangkut 
adat istiadat, kebudayaan, kerajinan, pariwisata serta kehidupan politik, ekonomi, 
kunjungan kenegaraan, dan arsip yang merefleksikan keindahan seni dan budaya 
Kota Palembang. Dalam rangka penguatan otonomi daerah, arsip tersebut 
diinformasikan kepada masyarakat Kota Palembang melalui program ANRI yang 
disebut dengan Citra Daerah. Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan 
upaya mengungkapkan kembali memori kolektif daerah yang terekam dalam Citra 
Kota Palembang. Program Citra Daerah bertujuan meningkatkan pemahaman dan 
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kesadaran masyarakat terhadap nila-nilai budaya yang berkembang di lingkungannya, 
memupuk kebanggaan dan rasa cinta terhadap Tanah Air, menghargai keberagaman, 
membangun solidaritas, mempererat rasa persatuan dan kesatuan bangsa, sekaligus 
mendukung pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah 
Daerah.

 Citra Daerah merupakan satu kesatuan infomasi yang menggambarkan 
dinamika kolektif sebuah daerah yang terbentuk di atas kesadaran sejarah yang 
dialami bersama, sehingga menjadi landasan moral yang kokoh sebagai pijakan 
menatap ke masa depan yang lebih baik dalam pengembangan Otonomi Daerah yang 
lebih kuat dan berkarakter menjadi prasyarat tegaknya NKRI.

 Semoga dengan diterbitkannya buku Citra Daerah ini oleh ANRI (Arsip 
Nasional Republik Indonesia) diharapkan dapat mendorong berkembanganya 
program lanjutan Pemerintah Kota Palembang khususnya di bidang Kearsipan.

Demikian sambutan yang dapat kami sampaikan, dengan tidak mengurangi rasa 
hormat kami atas nama Pemerintah Kota Palembang menyampaikan ucapan terima 
kasih kepada ANRI (Arsip Nasional Republik Indonesia) atas diterbitkannya Buku 
Citra Daerah Kota Palembang.

Palembang, 17 Juni 2019

Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kota Palembang

                   
Ir. H. Gunawan, M.T.P
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SAMBUTAN 

KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

Indonesia terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku bangsa, beragam 
agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada keanekaragaman tersebut.  
Keanekaragaman yang disandang Indonesia menjadi indah bagaikan warna-warni 
pelangi. Keanekaragaman Indonesia tersebut kemudian mengkristal dalam semboyan 
Bhinneka Tunggal Ika. 

Keanekaragaman dan warna-warni indah Indonesia tergambar
secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya yang penuh dinamika.
Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip, baik dalam
arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip menjadi deposit sejarah 
yang terus bertumbuh secara akurat. Sehingga tidaklah berlebihan apabila dikatakan 
bahwa: “Dari semua asset yang ada, arsip adalah asset negara yang paling berharga” 
(Sir Arthur Doughty, 1924). Wilayah boleh membelah diri, daerah boleh mengurus 
diri sendiri-sendiri, tetapi arsip tetap sebagai jati diri.  Arsip merupakan warisan 
nasional. Oleh karenanya arsip perlu diselamatkan, dipelihara, dan dilestarikan. 
Keberadaban suatu bangsa dapat dilihat dari seberapa utuh dan lengkap arsipnya 
(Sir Arthur Doughty, 1924).

Khazanah  arsip mengenai Kota Palembang  banyak tersimpan di Arsip Nasional 
Republik Indonesia (ANRI), baik menyangkut adat istiadat, kebudayaan, kehidupan 
politik, ekonomi, kunjungan kenegaraan, dan arsip yang merefleksikan keindahan 
seni dan budaya Kota Palembang. Dalam rangka penguatan otonomi daerah, arsip 
tersebut diinformasikan kembali kepada masyarakat Kota Palembang  melalui 
program ANRI yang disebut dengan Citra Daerah. Program Citra Daerah pada 
dasarnya merupakan upaya mengungkapkan kembali memori kolektif daerah  yang 
terekam dalam Citra Kota Palembang  Dalam Arsip.  Program Citra  Daerah bertujuan 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai budaya 
yang berkembang di  lingkungannya, memupuk kebanggaan dan rasa cinta terhadap 
Tanah Air, menghargai keberagaman, membangun solidaritas, memupuk rasa 
persatuan dan memperkokoh kesatuan bangsa, sekaligus mendukung pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.
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Citra  Daerah ini diterbitkan  dengan  dukungan  data yang terkandung dalam 
arsip. Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut berperan, memberi 
warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari masa ke masa. Khazanah arsip 
tersebut memberikan informasi yang akurat dan obyektif mengenai perjalanan sebuah 
daerah dalam membangun kehidupan berbangsa dan bernegara dalam bingkai 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), yang terekam dalam arsip baik dalam 
bentuk teks, peta, maupun foto mengenai sebuah daerah. Citra Daerah memberikan 
gambaran tentang kearifan lokal yang dimiliki sebuah daerah.

Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang menggambarkan dinamika 
kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika kolektif yang terbentuk di atas kesadaran 
sejarah yang dialami bersama. Kesadaran sejarah ini diharapkan dapat menjadi 
landasan moral yang kokoh untuk pijakan melompat ke masa depan yang lebih 
baik. Kesadaran sejarah ini merupakan modal dasar yang kokoh dalam memperkuat 
pengembangan Otonomi Daerah. Daerah yang kuat dan berkarakter menjadi 
prasyarat tegaknya NKRI. Citra Daerah Kota Palembang ini masih jauh dari sempurna. 
Keterbatasan halaman menjadikan buku Citra Daerah ini hanya memuat sebagian 
kecil dari data kearsipan mengenai Kota Palembang  yang tersimpan di ANRI. Namun 
demikian kehadiran Citra Daerah ini diharapkan dapat mendorong berkembangnya 
program lanjutan dari Pemerintah Daerah Kota Palembang  khususnya di bidang 
kearsipan. 

         

                     Jakarta, 17 Juni 2019

                     Kepala,

                     

            Dr. Mustari Irawan, MPA
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PENDAHULUAN

alembang saat ini merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi Sumatera 
Selatan. Dalam perjalanan sejarahnya Palembang mempunyai makna penting 
baik fungsi maupun peranannya. Sebagaimana disebutkan dalam Arsip 

Palembang, asal usul nama Palembang berasal dari Bahasa Jawa, Liembang berarti 
membersihkan/membilas/mencuci, tepatnya “mencuci emas” -disebutkan bahwa di 
sungai kecil di Bukit Siguntang ditemukan emas dan logam-. Kemudian di depan kata 
Liembang ditambahkan preposisi “Pa” sehingga menjadi kata Pa Liembang yang diubah 
menjadi Palembang. Kekayaan Sumber Daya Alam (mineral) yang ada di Palembang 
yaitu emas, air raksa, besi, belerang/sulfur, timah, batu bara, kalium nitral (salpeter) 
Garam (di daerah Lematang, Ogan dan Kikim), batu kapur serta minyak bumi (ANRI, 
Arsip Palembang No.62/2).

Pusat Kota Palembang secara historis awalnya terletak di Tanah Tinggi. 
Berdasarkan jejak arkeologi, jantung Kota Palembang berada di Bukit Siguntang. 
Seiring perkembangan zaman, terjadi pergeseran pusat Kota Palembang. Menurut Van 
Leur dalam bukunya “Indonesian Trade and Society”, kota-kota Kuno umumnya mula-
mula terjadi dari pusat-pusat kekuasaan raja atau bawahnya. Keraton atau kediaman 
penguasa menjadi inti dari suatu pertumbuhan kota. Begitupun dengan Kota Palembang 
terjadinya pergeseran pusat kota selain beralasan sebagaimana menurut Van Leur 
juga peranan faktor ekonomi. Begitupun perubahan secara politis, yakni Runtuhnya 
Kerajaan Sriwijaya dengan munculnya Kesultanan Palembang, mengakibatkan pusat 
kota mengalamai pergeseran. Berdirinya Keraton Kuto Gawang di hilir Sungai Musi 
menyebabkan pusat kota berpindah dari barat ke timur. Dengan berdirinya Keraton Kuto 
Lama setelah Keraton Kuto Gawang dibakar VOC pada tahun 1659, Kota Palembang 
berpindah ke daerah Beringin Janggut. Sultan Mahmud Badaruddin I karena alasan 
strategi perang, pada tahun 1776-1803 mendirikan Keraton Kuto Besak di sebelah 
hulunya. Bagi Pemerintah Belanda ketika menduduki Palembang, keraton sebagai 
pusat kota dijadikan modal awal untuk membangun kantor komisaris  dan gedung 
dewan, pusat pemerintahan, administrasi dan ekonomi Belanda untuk membentuk 
citra kolonialnya.

Karakteristik geografi Palembang yang menonjol dengan lokasinya yang strategis 
sebagai “Pesisir Pantai Sumatera Tenggara yang menguntungkan”. Dimana, Kerajaan 
Srwiwijaya dapat meraih posisi puncak dalam perniagaan Asia Tenggara dengan 
Cina, India dan Timur Tengah mulai abad VII sampai XI. Jaringan perdagangan 
yang membentang di Sepanjang Selat Malaka dari Sumatera bagian Tenggara sampai 
Semenanjung Malaya tetap sangat penting artinya hingga sekarang. Palembang selama 
paruh pertama abad XX tidak hanya berfungsi sebagai jembatan politik tetapi juga 
jembatan ekonomi yang menghubungkan kehidupan perniagaan Singapura dengan 
Jawa maupun Sumatera. Pengaruh bentuk alamiah Palembang yang dikenal sejak 

P
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zaman Belanda sebagai “Venesia dari Hindia”, daerah dataran rendah Palembang 
memiliki banyak jaringan sungai besar dan anak sungai yang tidak saja menyediakan 
jalur perhubungan utama tetapi juga menjadi mata pencaharian pokok penduduknya. 
Beberapa penulis Belanda pernah memberikan kesan keramaian lalu lintas perahu-
perahu di perairan Sungai Musi yang mirip dengan pemandangan Venetiaansche 
gondels.  Penduduk Palembang dan sekitarnya sejak dulu menjuluki daerah mereka  
dengan sebutan Batang Hari Sembilan. Keberadaan sarana pengairan telah memberikan 
komunitas pertanian sumber daya air yang cukup  berlimpah. Daerah-daerah rawa 
pesisir sangat cocok untuk ditanami tanaman padi, dan tanaman ekspor Palembang 
yaitu kopi dan karet  yang berasal dari pedalaman. Daerah Palembang bukan hanya 
kaya dengan kopi dan karet  juga memiliki cadangan batubara, khususnya minyak bumi 
menjadi sumber terbesar ekspor minyak bumi Hindia Timur Belanda pada penghujung 
periode Kolonial. Instalasi minyak bumi sepenuhnya dikendalikan perusahaan barat  
dan pada tahun 1920 an merangsang sejumlah besar pekerja dari daerah lain Hindia 
Timur. Pengaruh para pendatang ini tidak hanya terasa di bidang ekonomi tetapi juga 
dalam pengembangan pendidikan barat dan partai-partai politik nasional. 

Palembang pada masa prakolonial dijadikan ibukota Kesultanan Palembang (1553-
1814). Sejak zaman Kolonial Belanda (awal abad XX)  kota tersebut dijadikan ibukota 
Karesidenan Palembang. Karesidenan Palembang merupakan satu dari tiga karesidenan 
yang ada di wilayah Pesisir Timur Sumatera (Sumatra’s Oostkust). Di bagian barat 
adalah Karesidenan Bengkulu dan Lampung di bagian selatan. Menurut Encyclopedie 
van Nederlandsch Indie, batas-batas wilayah Palembang adalah  Jambi di sebelah utara, 
Bengkulu di sebelah barat, Bengkulu dan Lampung sebelah selatan serta Selat Sunda 
dan Bangka sebelah timur. 

Daerah Palembang bukan hanya kaya dengan kopi dan karet saja, daerah ini juga 
memiliki cadangan batu bara dan khususnya minyak bumi yang berlimpah, menjadi 
sumber terbesar ekspor minyak bumi Hindia Timur Belanda pada penghujung 
periode kolonial. Peran Palembang dalam konstelasi politik dan ekonomi di Hindia 
Belanda semakin diperhitungkan sejak sumber-sumber emas, minyak bumi dan batu 
bara ditemukan sekitar penghujung abad XIX. Palembang memasuki dasawarsa 
kedua abad XX sebagai salah satu kawasan wingewesten (daerah untung). Palembang 
masa itu dianggap  oedjan mas oleh penduduk bumiputera serta tempat singgah dan 
perantauan para pedagang atau pencari kerja serta kelompok profesional. Pada tahun 
1930, Palembang berkembang menjadi kota terbesar dengan penduduk paling padat 
se-Sumatera. Terbukti kemudian bahwa kelahiran dan perkembangan pergerakan 
nasional di Palembang sejalan dengan arus masuk pendatang dan ideology dari luar. 
Hampi semua aliran dan ideologi kepartaian yang berekembang di daerah Palembang 
diperkenalkan langsung oleh para pialang dari luar. 

Secara kultural, keruangan Palembang membuat tiga pembagian yang jelas antara 
Kota Palembang, iliran Palembang dan uluan Palembang. Kesempatan besar untuk 
orang uluan menjadi warga kota muncul ketika gemeente memberi kesempatan untuk 
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orang-orang terdidik menempati lapangan pekerjaan baru. Bagi orang iliran, penduduk 
yang berasal dari uluan bagaimanapun adalah orang-orang pendatang dari pedalaman 
Palembang. Realitas yang muncul, penduduk iliran merupakan kelompok masyarakat 
yang dilahirkan dengan bakat dagang.

Pada awal kemerdekaan, Kota Palembang termasuk dalam kategori kota “A”. 
Pada masa Revolusi (masa pendudukan Belanda) Palembang dikembalikan sebagai 
Stadsgemeente, namun pada masa pemerintahan RIS (Republik Indonesia Serikat), 
Palembang ditetapkan sebagai kota swapraja atau kotapraja.  Sejak pengakuan kedaulatan 
dan kembalinya Indonesia dalam bentuk negara kesatuan, Pemerintah Kota Palembang 
bermaksud untuk mengejar ketertinggalan pembangunan secara fisik.  Setelah 
melewati masa transisi kemerdekaan yang penuh pergolakan dalam mencari identitas  
berupa simbol kota pada tahun  1950-an, maka pada tahun 1960-an dihadirkan di 
Palembang sebuah mozaik penuh makna dalam bentuk jembatan di atas Sungai Musi 
yang kemudian dikenal sebagai Jembatan Ampera. Dibangunnya Jembatan Ampera 
merupakan suatu simbol keinginan kuat untuk maju dengan meninggalkan keadaan 
serba keterbelakangan di masa lampau dan menyongsong zaman yang lebih maju dan 
modern. 

A. SEJARAH MASA KESULTANAN

Kota yang dikenal dengan julukan “Bumi Sriwijaya” dalam catatan sejarah 
merupakan pusat kerajaan Bahari Buddha terbesar di Asia Tenggara. Abad VII dan 
VIII merupakan masa tumbuh dan berkembangnya Kerajaan Sriwijaya dari segi politik, 
ekonomi-perdagangan dan kebudayaan. Oleh karena itu, para pedagang muslim 
pun singgah di ibukota Kerajaan Sriwijaya yang bercorak Buddha untuk melakukan 
hubungan dagang.  Berita dari I-Tsing seorang musafir Cina dan agamawan Buddha 
dalam perjalanannya ke India menceritakan kehadiran kapal-kapal para pedagang 
muslim dari Arab (Ta-shih) dan Persi (Po-sse) di Pelabuhan Bhoga (Palembang). 
Namun, belum dapat dikatakan di daerah Palembang –yang dianggap sebagai pusat 
Kerajaan Sriwjaya- terjadi proses islamisasi besar-besaran mengingat kekuatan politik 
Kerajaan Sriwijaya  yang bercorak Buddha masih kuat. Sejak Kerajaan Sriwijaya runtuh 
sekitar abad XIV, mulailah proses Islamisasi sehingga pada akhir abad XV muncul 
komunitas muslim di Palembang. Pada akhir abad XVI Palembang merupakan enclave 
Islam terpenting bahkan pusat Islam di bagian selatan “Pulau Emas”. 

Reputase Palembang tidak hanya dikenal sebagai pusat perdagangan yang banyak 
dikunjungi pedagang Arab/Islam  pada abad-abad kejayaan Sriwijaya, tetapi juga 
dibantu kebesaran Malaka yang tak pernah melepaskan keterlibatannya terhadap 
Palembang sebagai tanah asalnya. Palembang sekitar awal abad XVI berada di bawah 
pengaruh kekuasaan Kesultanan Demak. Saat itu, penduduk Palembang  berdagang 
dengan Malaka dan Pahang dengan menggunakan 10 hingga 12 Jung setiap tahunnya 
untuk membawa beras dan bahan makanan, katun, rotan, lilin, madu, anggur, emas, 
besi, kapur barus dan lainnya. Kedudukan Palembang sebagai pusat penguasa muslim 
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terlihat dari nama-nama tokoh yang tercatat menjadi sutan pertama Kesultanan 
Palembang yaitu Sultan Abdurrahman Khalifat al-Mukminin Sayyid Al-Iman/Pangeran 
Kusumo Abdurrahman/Kiai Mas Hindi sejak 1648-1693, memererintah selama 45 
tahun. Sultan-sultan selanjutnya adalah Sultan Muhammad Mangsoor, Sultan Agoeng 
(Kamaroedin), Sultan Mohamad Badaroedin, Sultan Achmad Nadjamoedin, Sultan 
Mohamad Baharoedin, Sultan Mohamad Machmoed Badaroedin, Soesoehoenan 
Hoessein Dhiaoedin –sebagaimana dijelaskan dalam arsip Inventaris Palembang No. 
62/2 tentang laporan tahunan Residensi Palembang tahun 1834-1835-. Kedatangan 
Islam di Palembang menjadikan wilayah ini salah satu pusat berkembangnya tradisi 
intelektual baik menyangkut keagamaan maupun sastra. Antara abad XVIII dan XIX, 
Palembang telah melahirkan sejumlah ulama penting dalam penulisan naskah dan 
kitab keagamaan yang produktif, diantaranya Syekh Abdus Samad al-Palimbani, 
Syihabuddin bin Abdullah Muhammad, Muhammad Muhyiddin bin Syihabuddin, 
Kemas Fakhruddin, Muhammad Ma’ruf bin Abdullah, dll. Para ulama tersebut 
telah memberikan kontribusi penting terhadap munculnya tradisi keilmuan Islam 
di Palembang khususnya dan Nusantara-Melayu umumnya dengan mengarang dan 
menerjemahkan kitab keagamaan sehingga masyarakat muslim di wilayah ini dapat 
mengakses berbagai pengetahuan keislaman. 

Bangkitnya Palembang sebagai salah satu pusat kebudayaan Islam di dunia 
Melayu ini tidak dapat lepas dari munculnya Kesultanan Palembang pada awal abad 
XVII, yang sejak awal para sultannya menunjukkan minat yang khusus pada bidang 
keagamaan dan senantiasa mendorong tumbuhnya pengetahuan dan iklim keilmuan 
di bawah patronase mereka. Ada dua faktor utama yang melatarbelakangi munculnya 
Palembang sebagai pusat tradisi Intelektual Islam, yaitu:

 � Situasi sosial poltik Kesultanan Palembang yang sangat kondusif untuk 
pengembangan iklim keilmuan, ketika ulama sering menjadi patron keilmuan 
para sultan;

 � Kontak intelektual dan transmisi keilmuan yang terjadi antara ulama Nusantara-
Melayu (termasuk para ulama Palembang dan para iulama di pusat dunia Islam, 
khususnya Mekah dan Madinah (Haramain).
Sejak awal berdiri Kesultanan Palembang, para sultan sudah banyak berinteraksi 

dengan para ulama Arab yang menjelang pertengahan abad XVII beberapa diantaranya 
berhasil mencapai kedudukan yang menonjol di Istana Kesultanan Palembang.  Para 
sultan Palembang periode awal sangat proaktif melakukan usaha-usaha  untuk menarik 
perhatian sejumlah ulama Arab agar mau berkunjung dan tinggal di wilayahnya. Salah 
satu upaya yang dilakukan para sultan Palembang  untuk menarik  minat para migran 
Arab agar datang ke Palembang dengan melalui kerjasama ekonomi.  Maka sejak abad 
XVII para migran Arab terutama dari dari Hadramaut mulai berdatangan ke Palembang  
dalam  jumlah yang semakin besar. Bahkan sebagain dari para migran Arab memilih 
untuk menjalin kekerabatan melalui pernikahan  dan akhirnya tinggal menetap di 
Palembang. Upaya para sultan Palembang seperti ini tidak hanya dilakukan terhadap 



Citra Kota Palembang dalam Arsip6

para migran Arab tetapi juga terhadap etnik lain. Misalnya Cina, sehingga Kesultanan 
Palembang pada masa itu menjadi sangat kosmopolitan. 

Selain kitab keagamaan, tradisi kesusastraan di Palembang menghasilkan genre 
sastra lain seperti karya kesejarahan, hikayat, syair, prosa dan pantun. Palembang 
tumbuh sebagai pusat kegiatan penulisan sastra Melayu Islam menjelang pertengahan 
abad XVIII. Para sastrawan tersebut diantaranya merupakan pejabat istana, seperti Sultan 
Mahmud Badaruddin, Pangeran Panembahan Senapati, Ahmad bin Abdullah, Kiai 
Rangga Setyanandita, Pangeran Tumenggung Karta Menggala dan Demang Muhiddin. 
Sultan Mahmud Badaruddin (1766-1852) merupakan salahsatu penulis yang menonjol 
di Palembang. Sultan Mahmud Badaruddin memegang tampuk pemerintahan antara 
tahun 1804-1821, merupakan seorang sultan yang terpelajar, cerdik dan berbakat sastra. 
Karyanya yang terkenal  “Syair Burung Nuri”, sebuah alegori bertemakan kerinduan 
dan percintaan yang ditulis dalam pengasingannya di Ternate karena melawan kolonial 
Belanda. Semakin kuatnya kekuasaan Belanda pada akhir abad XVIII membuat 
penulisan kreatif, termasuk di Palembang mengalami kemunduran.

B. SEJARAH MASA KOLONIAL BELANDA

Kesultanan Palembang, kontak pertama dengan VOC terjadi pada tahun 1610, 
namun kepentingannya tidak dipedulikan sehingga selalu terjadi kerenggangan. 
Pada 1658, wakil dagang VOC, Ockersz beserta pasukannya dibunuh dan dua buah 
kapalnya, Wachter dan Jacatra dirampas. Akibatnya pada 4 November 1659 terjadi 
peperangan antara Kesultanan Palembang dan VOC di bawah pimpinan Laksmana Joan 
van der Laen. Keraton dibakar demikian pula Kuta dan permukiman penduduk Cina, 
Portugis, Arab dan bangsa-bangsa lainnya yang berada di seberang Kuta. Akhirnya, 
Kota Palembang dapat direbut kembali oleh pasukan Palembang. Pembangunan kota 
kemudian dilakukan, kecuali Masjid Agung yang hingga kini masih dapat disaksikan, 
meskipun sudah ada beberapa perubahan sejak dibangun 26 Mei 1748 M, pada masa 
pemerintahan Sultan Mahmud Badaruddin I (m. 1724-1758). 

Pada masa pemerintahan Ahmad Najamuddin  (m.1758-1776), yang merupakan 
putra Sultan Mahmud Badaruddin, syiar Agama Islam semakin pesat. Pada waktu 
itu, berkembang hasil sastra keagamaan dari tokoh-tokoh, antara lain Abdus Samad 
al-Palimbani, Kemas Fakhruddin, Kemas Muhammad bin Ahmad, Muhammad 
Muhyiddin bin Syekh Syihabuddin dan Muhammad Ma’ruf bin Abdullah. Pada Juli 
1819 Kesultanan Palembang diserang oleh pasukan Hindia-Belanda yang dikenal 
dengan Perang Menteng (diambil dari kata muntinghe). Terjadi serangan besar-besaran 
oleh pasukan Belanda dengan armada yang dipimpin J.C. Wolterboek itu dapat dipukul 
mundur oleh prajurit-prajurit Kesultanan Palembang pada Oktober 1819. Tetap pihak 
Belanda pada Juni 1821  mencoba lagi melakukan penyerangan dengan banyak armada 
di bawah pimpinan Jenderal de Kock. Sultan Mahmud Badaruddin ditangkap kemudian 
diasingkan ke Ternate.
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Sejak 7 Oktober 1823 Kesultanan Palembang dihapuskan dan langsung berada 
di bawah pemerintahan Hindia Belanda dengan menempatkan Residen Jon Cornelis 
Reijnst. Residen tidak diterima oleh Sultan Ahmad Najamuddin Prabu Anom dan ia 
pun memberontak sehingga diasingkan ke Banda, kemudian dipindahkan ke Manado.

Belanda telah berkuasa atas Palembang tahun 1821. Karesidenan Palembang 
meliputi tiga afdeeling yang masing-masing dikepalai oleh Asisten Residen. Peletak 
dasar kebijakan kolonial Belanda di Palembang adalah J.J. van Sevenhoven yang 
merupakan seorang advocaat fiscal yang diangkat sebagai Komisaris Pemerintah 
(Regeeringscommisaris) yang bertugas sebagai penasehat Residen Palembang (1821-1824). 
Administrasi kolonial Belanda hanya berjalan efektif untuk daerah Kota Palembang 
dan sekitarnya, itupun baru tercapai sejak tahun 1870-an. Sedangkan sebagain besar 
daerah pedalaman masih tetap berada di bawah pengaruh para pasirah yang relatif 
belum banyak terjangkau kekuasaan kolonial, hal ini menyebabkan posisi pasirah 
semakin kuat. Keberadaan sebuah dusun saat itu, sangat bergantung pada marga dan 
hanya mungkin diakui dengan legitimasi adat yang dipegang pasirah.

Ketika liberalisme bangkit di Eropa yang menyebabkan timbulnya Politik Etis 
di tanah jajahan, membawa implikasi yang tidak kecil bagi perkembangan Kota 
Palembang dengan lahirnya Undang-Undang Desentralisasi, yaitu terbentuknya kota 
otonom, Gemeente Palembang sejak 1 April 1906. Palembang tidak lagi berada di bawah 
kontroleur seperti periode sebelumnya. Berdasarkan Staatsblad No. 126 Tahun 1906 
tentang keputusan mengenai desentralisasi di Palembang dan pembentukan Dewan 
Gemeente (kotamadya) di Palembang. Dimana anggota dewan berjumlah 13 (tiga belas) 
orang yang terdiri dari 8 orang eropa, 3 pribumi dan 2 orang timur asing. Dengan 
demikian, Kota Palembang yang merupakan bagian dari Karesidenan Palembang, sejak 
tahun 1906 menjadi Stadsgemeente yang dikepalai oleh seorang Burgemeester (Walikota) 
dan mempunyai Dewan Lokal dengan diberi hak otonomi yang sangat terbatas. 
Gemeente hanya diberi hak untuk mengatur dan mengurus rumahtangga sendiri, 
sedangkan polisi dan pengadilan (catatan civil) berada di bawah kekuasaan Residen. 
Burgemeester (Walikota) Palembang pertama kali diangkat secara dipilih mulai tahun 
1919 dan dijabat oleng orang Belanda. L.G. Lavire ditunjuk sebagai walikota pertama 
dan diteruskan oleh le Cocqd”armandville. Secara fisik pembangunan Kota Palembang 
dimulai pada masa walikota pertama ini. Pembangunan masa kepemimpinan dua 
pejabat ini hanya sebatas penghapusan image masyarakat lokal tentang masih hadirnya 
kesan Kesultanan Palembang lewat kemegahan Benteng Kuto Besak di pusat kota pada 
tepian Sungai Musi. Atas dasar kebutuhan hiburan untuk orang Eropa, Keraton Kuto 
Besak dipagari dengan bangunan kolonial.  

Sejak awal masa Kolonial (abad XIX) Kota Palembang memiliki sistem pemerintahan 
sendiri. Kepala pemerintahan bumiputera dipegang oleh dua orang demang yang 
masing-masing mengepalai Distrik Seberang Ulu dan Distrik Seberang Ilir. Pusat 
kota, kantor-kantor pemerintahan dan swasta serta pasar ada di kedua distrik . Setiap 
distrik dibagi lagi ke dalam kelompok-kelompok kampung. Kota Palembang yang 
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secara geografis dibelah oleh Sungai Musi yang terbagi dalam Distrik Seberang Ulu 
dan Distrik Seberang Ilir. Distrik Seberang Ulu secara administratif dibagi dalam 14 
(empat belas) kampung, sementara Distrik seberang Ilir sebagai pusat kota dipecah 
dalam 37 (tigapuluh tujuh) kampung. Masing-masing kampung memuat dua atau 
lebih sistem guguk. Reorganisasi pemerintahan tahun 1912 tidak banyak mengubah 
tatanan kehidupan penduduk kota, kecuali pada kelompok tertentu. Perubahan besar 
secara mendasar yang dilakukan oleh pemerintah kolonial Kota Palembang dalam 
membangun kota ini adalah merubah secara perlahan dari kota air –yang memiliki 
ketergantungan dengan sungai-sungai- ke kota daratan yang dialihkan ke jalan-jalan. 
Transportasi perahu untuk menuju pusat kota berganti dengan kendaraan darat.  
Kebutuhan akan angkutan kota dengan terciptanya ruang daratan dimulai pada tahun 
1907 dengan mulai diperkenalkan kereta kuda. Mulai tahun 1930, seiring meluasnya 
pembangunan infrastruktur jalan serta terjadi booming karet di Palembang, jumlah 
kendaraan roda empat meningkat tajam. Di sisi lain, pemerintah kolonial mengeluarkan 
kebijakan atas air bersih, sehingga penduduk lokal yang mempunyai kebiasaan 
mengkonsumsi air sungai sebagai minuman diperkenalkan dengan mengkonsumsi air 
ledeng. Maka dibangunlah menara air, watertoren  di atas Kantor Gemeente Palembang 
yang pengerjaannya dari tahun 1926-1931. Watertoren saat itu merupakan gedung 
termegah dan termewah serta pencakar langit pertama di Palembang.

Pada tahun 1921, ruang daratan pertama tercipta sepanjang       20 KM mulai 
dari jalan belakang Banteng sampai Sungai Tengkuruk, dengan menembok Sungai 
Kapuran, Sungai Sayangan dan Sungai Rendang. Jalan di atas Sungai Tengkuruk itu 
terbentuk mulai dari pelabuhan muara Sunngai Tengkuruk yang diperpanjang sampai 
ke daerah Talang Jawa. Ketika dibangun Pelabuhan Boom pada tahun 1908, timbul 
kebutuhan untuk memperluas ruang daratan ke arah sebelah timur pada tahun 1932. 
Maka pemerintah gemeente membuat jalan tembusan ke Pelabuhan Boom. 

Untuk menghubungkan pusat kota dengan komplek pemukiman Eropa di Talang 
Semut dengan menimbun Sungai Kapuran dan melewati Sungai Sekanak. Ruang 
daratan semakin luas ketika dibangun jalan tembusan antara daerah 1 Ulu di tepi 
Sungai Ogan dengan wilayah Plaju di tepi Sungai Komering. Selanjutnya perbaikan 
jalan difokuskan dengan menjadikan Sungai Tengkurak sebagai jalan utama, boulevard 
kota yang diperlebar dan diperkeras dengan cara menimbun semua bagian sungai 
dengan memakai puruh yang banyak terdapat di perbukitan Palembang. Jalan yang 
dibangun di atas Sungai Tengkuruk yang dibuat pada tahun 1921, 1931 dan 1938 
dimodernisasi dengan membuat kantor-kantor, bank dan gedung-gedung untuk 
keperluan perdagangan. Sampai seperempat abad ke-20, keberadaan gemeente 
menjadikan konstruksi ruang fisik Kota Palembang menjadi lebih teratur. Pembagian 
wilayah kota dapat dibedakan menjadi, zona Perniagaan (memanjang sepanjang aliran 
Sungai Musi, Sungai Rendang sampai Sungai Sekanak), zona Industri (Industrial Estate), 
zona Perkantoran yang diantaranya difasilitasi societiet dan schouwburg, watertoren,  
serta zona pemukiman (real estate).  Secara politis, Kota Palembang sebagai ibu kota 
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karesidenan tetapi di sisi lain merupakan ibu kota dari perdagangan untuk seluruh 
wilayah karesidenan. Sebagai ibu kota dagang, Kota Palembang memiliki letak strategis 
terhubung secara luas dengan daerah-daerah sekelilingnya. Kota Palembang menjadi 
sentra dan penyaji utama dalam perhubungan baik lewat jalan air maupun jalan darat.

Daerah Palembang mulai berkembang menjadi salah satu wingewesten (daerah 
untung) paling penting bagi pemasukan keuangan pemerintah kolonial di Sumatera 
selama dasawarsa ketiga dan keempat abad XX. Dengan semakin terbukanya prospek 
ekonomi daerah, para pendatang sebagian besar dari berbagai kelompok etnis 
luar daerah Palembang ketimbang dari pelosok pedalaman atau penduduk daerah 
Palembang.

Kegiatan sosial politik terutama tumbuhnya pergerakan kebangsaan di Pulau Jawa 
pada awal tahun 1900-an, mempengaruhi para pemuda dan tokoh-tokoh masyarakat di 
Palembang untuk juga bangkit mendirikan organisasi politik kebangsaan. Pada Januari 
1914, kepengurusan Sarikat Islam Palembang tersusun secara resmi dengan Ketuanya 
Raden Nangling, pedagang kaya dan pemilik Hotel Nangling di Kota Palembang 
dan Cik Entik Zainal Abidin (wakil ketua) serta Abdul Karim menduduki jabatan 
sekretaris. Sarekat Islam tampil begitu dominan dan menempatkan gambaran diri 
(self-image) yang baru dalam tatanan sosial dan kebudayaan. Muhammadiyah sekitar 
tahun 1928 di Kampung Talang Jawa Kota Palembang didirikan atas prakarsa K.A. 
Kaharoeddin, seorang ulama Palembang yang pernah mengenyam pendidikan agama 
di Mekah. Muhammadiyah memilih 4 Ulu Kota Palembang sebagai pusat kegiatan 
dengan tokoh yang cukup berpengaruh yaitu H.Akil. Pada tahun 1930-an muncul 
beberapa tokoh Partai Syarikat Islam Indonesia dan memiliki pengaruh sampai dengan 
periode Proklamasi Kemerdekaan, yaitu A.S. Matcik, Hamzah Koentjit, R. Fanani dan 
K.H. Azhari.  Selain itu, di Palembang pun berdiri organisasi-organisasi pergerakan 
kebangsaan lainnya antara lain Partai Nasionalis Indonesia (PNI) yang tumbuh menjadi 
salah satu cabnag PNI terkuat di luar Jawa, Pendidikan Nasional Indonesia (PNI-baru) 
dan Partai Indonesia (Partindo), Partai Indonesia Raya (Parindra), Gerakan Rakyat 
Indonesia (Gerindo), dll. 

C.  SEJARAH MASA  PENDUDUKAN JEPANG

Pendudukan Jepang di Indonesia dilatarbelakangi ambisi untuk menguasai negara-
negara Asia dan merebutnya dari negara-negara imperialis barat. Tujuannya selain 
untuk kepentingan supremasi (keunggulan dan kekuasaan) Jepang juga menjadikan 
daerah-daerah di Asia sebagai tempat menanamkan modal, serta memasarkan hasil 
industrinya. Pendudukan Jepang di Indonesia pada awalnya di Kota Tarakan tanggal 
10 Januari 1942, kemudian melebarkan wilayah kekuasaannya hingga Minahasa, 
Balikpapan, Ambon, Pontianak, Makassar, Banjarmasin, Palembang dan Bali kurun 
waktu Januari-Februari 1942.  Jepang mendapat “warisan” dari Belanda yang sudah 
menjadikan daerah Palembang sebagai salah satu wingewest terpenting di luar Jawa. 
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Namun Jepang mempunyai kepentingan lebih khusus dengan Palembang bukan hanya 
karena Sumer Daya Alam melainkan juga letak strategisnya dalam politik regional 
Jepang-Asia Tenggara.  Posisi Palembang sangat terkait erat dengan kepentingan 
ekonomi dan strategi militer Jepang dalam invasinya ke kawasan selatan. Sebagian 
besar sumber daya alam yang dibutuhkan Jepang –minyak bumi, batu bara, timah 
dan karet- terdapat di Sumtaera khususnya Palembang. Selain itu, Jepang mempunyai 
kepentingan di bidang militer. Dengan terlebih dahulu menduduki Palembang, berari 
Jepang memperoleh basis pertahanan cukup kuat.  

Letnan Jenderal Sakuno Todayoshi, memimpin Divisi ke-38 yang bertugas 
menduduki Palembang (Sumatera Selatan) yang anggotanya merupakan campuran 
pasukan Brigade Tentara ke-25 dan Brigade Tentara ke-16. Pada tanggal 12 Februari 
1942, Jepang berhasil mendaratkan pasukannya di Pulau Bangka. Pulau Bangka 
dijadikan pangkalan sebelum menembus pertahanan Palembang. Tiga pesawat 
pengintai Jepang sempat melakukan manuver  di atas instalasi minyak Plaju dan 
Sungai Gerong. Pada tanggal 14 Februari 1942, Jepang mulai menerjunkan ratusan 
pasukan payung dan berhasil menguasai Palembang sepenuhnya dalam tempo satu 
hari. Sedangkan daerah-daerah lain di Sumatera berhasil dikuasai Jepang pada minggu 
kedua bulan Maret 1942. Kekuatan pertahanan Belanda/Sekutu di Palembang tidak 
siap menghadapi serangan mendadak. Komandan KNIL Palembang L.N.W Vogelsang 
dengan pasukan berjumlah 300 orang tidak mampu menahan invasi Jepang. Residen 
Palembang van Oranje bersama ribuan orang Belanda, Indo dan unsur Sekutu terpaksa 
harus mendekam dalam kamp-kamp penjara. 

Sejak bulan September 1942, Jepang menyusun administrasi pemerintahan militer 
dengan bentuk permanen di Sumatera sejak bulan September 1942. Jepang masih 
mengikuti “warisan” susunan adminitrasi pemerintahan Hindia Belanda dengan istilah-
istilah Bahasa Jepang. Pulau Sumatera dibagi ke dalam 10 (sepuluh) karesidenan (shu), 
masing-masing dikepalai seorang chokan (residen). Daerah yang lebih kecil (afdeeling 
dan distrik warisan Belanda), menjadi bunshu dan fuku bunshu  yang masing-masing 
dikepalai seorang bunshu-co dan fuku-bunshu-co.  Pejabat setingkat kontrolir (sonco) yang 
semasa Hindia Belanda selalu dijabat orang kulit putih (Belanda) sekarang dipegang 
bumiputra. Posisi itu di Palembang oleh bekas Demang zaman Belanda atau mantan 
pasirah. Hampir semua pejabat lama pribumi tetap dipertahankan, namun tugasnya 
sekarang adalah melayani pemerintahan militer Jepang.  Tujuan ekonomi perang 
Jepang di Palembang jauh lebih penting ketimbang  membangun kerjasama politik. 
Jepang berusaha semaksimal mungkin mengamankan sumber-sumber daya yang 
dianggap strategis tanpa perlu melakukan kompromi politik dengan para pemimpin 
lokal Palembang. Jepang menyita semua “warisan” milik bekas pemerintahan Hindia 
Belanda. Setiap orang yang dianggap menghambat atau memperlambat pengambilan 
kekuasaan dan kekayaan pemerintah Hindia Belanda  dihadapi dengan tindakan 
keras. Jepang tidak sepenuhnya berhasil “menyelamatkan” instalasi minyak bumi yang 
berada di daerah Palembang. Serdadu-serdadu KNIL sempat membumihanguskan 
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instalasi minyak Sungai Gerong. Pada tahun 1942, instalasi minyak Plaju  memberi 
sekitar 9.000.000 barel (82 persen) dari total produksi minyak  yang berjumlah sekitar 
11.200.000 barrel kepada pemerintah militer Jepang. Sejak tahun 1943 pemulihan dan 
perbaikan instalasi-instalasi minyak terus menerus dikerjakan pemerintah pendudukan 
Jepang. Disamping memperbaiki kilang-kilang yang lama, Jepang mencoba membuka 
ladang-ladang minyak baru. 

Tambang batu bara Bukit Asam di Tanjung Enim yang rusak berat mulai diperbaiki 
lagi sejak 1943. Begitupun Jepang berhasil mengoperasikan kembali  8 (delapan) 
perkebunan besar (estates) di Palembang dan memperkenalkan jenis-jenis tanaman baru 
seperti jarak dan kina.  Sebagian romusha dikerahkan untuk menggarap perkebunan-
perkebunan tersebut. Romusha selain dipekerjakan di perkebunan juga ditugaskan 
memperbaiki dan membangun proyek-proyek perang Jepang (jalan, jembatan, 
mendirikan barak-barak militer atau bangunan pemerintah). Bahkan ada romusha yang 
dikirim mengerjakan proyek-proyek sampai ke Malaya, Thailand, Burma dan Filipina. 
Rekrutmen kuli romusha di Palembang sering membuat cemas para penduduk, karena 
penuh intimidasi dan pemerasan. Disamping itu, Jepang tidak menyediakan bahan 
pangan yang memadai sehingga rakyat mulai berani melakukan perlawanan secara 
terbuka. Rakyat lebih baik menolak secara terang-terangan daripada menjadi “kuli 
kerja paksa sampai mati atau sekurang-kurangnya menjadi sampah di tengah jalan”. 
Beberapa penduduk di Desa Bandan, Palembang menyerang soncho dan guncho yang 
datang ke desa ini pada tanggal 26 Agustus 1942 sehingga beberapa pemuda ditangkap 
bahkan ada yang ditembak mati. Namun, rakyat di Puninjawa dan Baturaja melakukan 
hal yang sama menyerang soncho dan guncho. Pada pertengahan kedua tahun 1943, 
terjadi serangkaian pergolakan diantaranya di Desa Air Itam. Pemicu pemberontakan 
karena Pasirah Mahidun yang semena-mena memakai wewenang dan kuasa dalam 
menentukan calon romusha. Dalam pemberontakan ini, Guncho terluka parah, seorang 
polisi tewas dan beberapa orang menderita luka-luka. Selepas pemberontakan, 
tekanan dan eksploitasi terhadap romusha tetap berjalan. Melalui tonarigumi dan kumiai  
dilakukan pengawasan lebih ketat terhadap penduduk.

Sejak awal tahun 1944 pendudukan pemerintah Jepang di Palembang perhatiannya 
lebih banyak menitikberatkan perhatian pada urusan pertahanan terutama untuk 
melindungi kepentingan perang Jepang di Sumatera. Jepang merekrut kaum muda 
untuk dididik dan dilatih bidang kemiliteran dengan membentuk heiho dan gyugun. 
Kaum pergerakan yang bekerja keras atas nama badan-badan propaganda Jepang 
di Palembang menanamkan jiwa nasionalisme dan patriotisme untuk cinta tanah air 
(Indonesia). Beberapa pemimpin pergerakan diantaranya, A.K. Gani, A.S. Matcik, 
Mohammad Syafei, Noengtjik A.R silih berganti memberi wejangan di asrama-asrama 
Heiho dan Gyugun. Sebelum Jepang dikalahkan sekutu pertengahan Agustus 1945, 
semua pemuda yang dimiliterisasi Jepang (Heiho dan Gyugun)  sudah terkena pengaruh 
nasionalisme Indonesia yang dipropagandakan kaum pergerakan. Pemerintah 
pendudukan Jepang mulai melunakkan tekanan dengan mengajak  serta para 
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pemimpin pergerakan untuk ikut bergabung dengan wadah-wadah bentukan Jepang. 
Hampir semua tokoh pergerakan  di Palembang telah terserap ke dalam pranata seperti 
Tokkokan, Hokokai, dan Shu Sangi Kai. Sikap moderat tersebut dimungkinkan sejalan 
dengan perintah yang diberikan langsung dari Tokyo. Perdana Menteri Koiso yang 
berpidato di depan Parlemen Jepang tanggal 7 September 1944 menjanjikan bahwa :  
akan ada “kemerdekaan pada waktu yang akan datang” di Indonesia. Sejak September 
1944 sampai dengan akhir Februari 1945, janji tersebut tidak pernah diwujudkan. 
Sebagian kaum pergerakan di Palembang mulai menilai pemerintah pendudukan 
Jepang tidak bersungguh-sungguh mewujudkan kemerdekaan Indonesia.

Kebijakan politik pemerintah pendudukan Jepang di Palembang terlihat lebih maju 
dibanding daerah-daerah lain di Sumatera. Pada akhir 1944, Raden Hanan diangkat 
sebagai walikota Palembang, satu-satunya orang Indonesia yang pernah menjabat 
walikota selama masa Pendudukan Jepang.  Sejak akhir 1944, pemerintah militer Jepang 
mulai membuka konsesi politik lebih besar. Pemerintah juga memberi kesempatan 
pendidikan lebih luas untuk penduduk Sumatera, tidak lagi terbatas pada tingkat 
karesidenan. Hal ini memberi jalan bagi sebagian pemuda dan pemimpin Indonesia 
untuk membuka “politik isolasi” Jepang di setiap “shu”. Misalnya Jepang membuka 
secara resmi Shihan Gakko (Sekolah Pertanian) dan sekolah latihan kepemimpinan 
(Gunsei Gakko). Pertemuan-pertemuan lewat jalur pendidikan tidak hnaya memberi 
kesempatan untuk memperdalam keahlian, tetapi juga untuk saling mengenal, bertukar 
pikiran dan informasi keadaan pergerakan daerah masing-masing. Namun, Dua bulan 
terakhir menjelang proklamasi kemerdekaan Repubik Indonesia, Jepang menggunakan 
berbagai cara untuk membatasi ruang gerak kaum pergerakan di Sumatera. Jepang 
menjalankan pengawasan media massa, termasuk sensor terhadap siaran radio. 
Namun, kaum pergerakan di Palembang dapat menyimak berita dan perkembangan 
terakhir Perang Pasifik berkat peranan Noengtjik AR dan Mailan yang bekerja pada 
bagian operator radio Dahomei  secara sembunyi-sembunyi membuka “zegel” saluran 
Hodohan untuk kepentingan tugas sebagai wartawan Palembang Shimboen

 Penggabungan aspirasi politik kaum pergerakan tampak dari sebuah dewan 
penasehat tingkat Sumatera Chuo Sangi In pada bulan Maret 1945 yang berhasil 
menyusun keanggotaan secara lengkap pada bulan  Mei 1945. Jumlah anggotanya 40 
orang, terdiri dari 15 orang yang dipilih Shu Sangi Kai (wakil karesidenan) dan sisanya 
diangkat oleh pemerintahan militer. Dewan teresbut mengadakan Sidang Pertama di 
Bukittinggi pada 26 Juli 1945, dari Palembang diwakili DR. A.K. Gani (Wakil Ketua 
Shu Sangi Kai Palembang), Ir Ibrohim (wakil Shu Sangi Kai), Abdul Rozak, K.H. Cik 
Wan dan Pangeran Cik Mat. Rumusan pokok yang dihasilkan oleh sidang tersebut agar 
dibentuk segera suatu badan “Panitia Penyelidikan Kemerdekaan Indonesia” (PPKI) 
dan disarankan supaya dilakukan koordinasi  dengan Jakarta. Pemerintah Jepang di 
Sumatera mengakui peran Gani, Muhammad Syafei dan Adinegoro  sebagai tokoh-
tokoh Sumatera paling terkemuka. Ketiganya diizinkan untuk melakukan kunjungan 
ke beberapa daerah di Sumatera bulan Juni dan awal Agustus 1945 untuk memberi 
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penerangan kepada pemimpin-pemimpin daerah  tentang rencana pembentukan PPKI.  
Pada tanggal 7 Agustus 1945 di Jakarta dibentuk PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia) yang anggotanya terdiri dari 27 orang termasuk tambahan 6 orang. Wakil 
dari Sumatera untuk mengikuti sidang PPKI di Jakarta yang direncanakan berlangsung 
pada tanggal 18 Agustus 1945, yaitu Mr Abdul Abbas  (Lampung),  Mr. T. Mohammad 
Hasan (Sumatera Timur), dan dr. M. Amir. Akhirnya pada tanggal 14 Agustus 1945 
Jepang menyerah kepada sekutu dan berakhir masa pendudukan Jepang di Indonesia 
sehingga tanggal 17 Agustus 1945 Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya. 

D.  SEJARAH MASA KEMERDEKAAN

Setelah Jepang mneyerah kepada sekutu pada tahun 1945, tentara sekutu dapat 
menjalankan kekuasaan secara efektif di daerah Palembang sejak awal Maret 1946. 
Beberapa pemimpin Palembang, khususnya Adnan Kapau Gani, melakukan berbagai 
upaya untuk menempatkan Palembang sebagai salah satu pusat kekuatan terpenting di 
bidang ekonomi dan militer Republik di Sumatera. Reorganisasi dan pemantapan tubuh 
pemerintahan dijalankannya sebelum sekutu tiba di Palembang.  Oesaha Perdamaian 
Rakjat Daerah Palembang  (OPRDP) dibentuk pada akhir September 1945 dan merupakan 
prakarsa lokal (otonomi) untuk melindungi kepentingan daerah Palembang dari situasi 
revolusi yang selalu ditandai aksi-aksi radikal dan anarkis. Secara formal OPRDP 
merupakan front bersama pemerintah (eksekutif) dan legislatif (KNI Palembang). 
Dengan membubarkan KNI lama dan menggantinya dengan OPRDP semakin besar 
peluang Gani memperkokoh kekuatan perjuangan demi mencapai tujuan bersama 
sesuai cita-cita proklamasi. Dalam hal ini, khususnya pengambilalihan asset-asset 
lokal dari tangan asing. Menjelang pertengahan 1946, sebelum diadakan perundingan 
dengan pihak Sekutu, sumber-sumber minyak bumi daerah Palembang sudah berada 
di tangan Republik. Palembang di bawah kepemimpinan A.K. Gani dibanding daerah 
lain di Sumatera lebih siap menghadapi sekutu. OPRDP pun dibubarkan 11 Oktober 
1945 karena pengonsolidasian kekuatan-kekuatan revolusi ke dalam pematangan 
rencana perundingan dengan sekutu telah selesai. 

Perundingan pertama antara pemerintah Republik dengan pihak Sekutu di 
Palembang  dimulai pada bulan Maret 1946 dengan agenda hanya terbatas pada soal-
soal keamanan, khususnya garis demarkasi atau  “koridor keamanan” Kota Palembang. 
Dalam agenda perundingan berikutnya Gani mulai mengalihkan perhatian pada status 
industri minyak dan penyaluran hasil industri ini untuk kepentingan kedua belah pihak. 
Pemerintah Republik di Palembang perlahan-lahan menikmati keuntungan besar yang 
diperoleh dari minyak. Ladang-ladang minyak daerah pedalaman Palembang tetap 
dijaga TRI dan laskar-laskar di bawah kesatuan “Batalyon Minyak” TRI. Tugas laskar dan 
TRI bukan lagi berperang melainkan berdagang atau usaha lain yang produktif seperti 
pengadaan logistik dan perbekalan bagi sipil dan militer seluruh daerah di Sumatera. 
Pengaruh Gani dalam lingkaran militer Republik bukan tanpa legitimasi formal. Pada 
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tanggal 15 November 1945, Presiden Sukarno mengangkat Gani sebagai Organisator 
dan Koordinator TKR Sumatera serta pada pertengahan 1947, A.K. Gani menduduki 
jabatan Menteri Kemakmuran.  Keberhasilan Gani dalam mengkonsolidasikan 
kekuatan-kekuatan lokal Palembang  lewat olie diplomatie dapat dengan leluasa 
menyalurkan minyak bumi dan batu bara serta memajukan kegiatan perdagangan. Pada 
pertengahan tahun 1947, Jalan perundingan telah ditempuh dan kerjasama A.K. Gani  
dengan pihak sekutu dapat berjalan dengan baik, meski sesekali terjadi insiden kecil 
akibat melanggar garis demarkasi. Situasi daerah Palembang secara keseluruhan relatif 
aman. Tentara-tentara Jepang dari daerah pedalaman telah dipulangkan sekutu ke 
negeri Jepang. Kurun waktu 1945-1946, Palembang menikmati keuntungan dari usaha 
perdagangan. Dilihat dari letak geografisnya, Palembang merupakan jembatan antara 
Jawa dengan Sumatera serta Palembang memiliki beberapa “keunggulan komparatif” 
seperti sumber-sumber minyak dan batu bara  serta komoditas pertanian rakyat (beras, 
karet, kopi dan lada). 

Para pemimpin Republik di Palembang relatif berhasil mengendalikan daerah ini 
Ketika berada di bawah pengawasan pasukan Sekutu, sejak tanggal 22 Oktober 1945 
sampai 9 November 1946. Garis politik pemerintahan Republik ditaati dan agresifitas 
para pemuda dapat diredam. Hanya satu kali terjadi bentrokan fisik serius dengan 
pihak Sekutu saat “Zona Keamanan” yang diberlakukan di Kota Palembang dilanggar 
sejak 25 Maret 1946. Pertempuran berlangsung lima hari  namun dapat diredakan lewat 
jalan perundingan. 

Dibandingkan dengan daerah lain di Sumatera, Palembang lebih siap menyelesaikan 
urusan internal dengan perundingan. Belanda datang kembali ke Palembang dan daerah-
daerah lain di Indonesia, menurut perspektif republik tidak untuk menggantikan sekutu 
melainkan akibat dari Perjanjian Linggarjati yang ditandatangani kedua belah pihak. 
Pelanggaran-pelanggaran seringkali terjadi menjelang penandatangan persetujuan 25 
Maret 1947. Belanda di mata para pejuang Palembang dianggap sebagai pihak yang 
lebih dulu memulai pelanggaran.  Palembang termasuk salah satu daerah di Indonesia 
yang pertama melibatkan diri dalam kancah peperangan serius. Bentrokan bersenjata 
terjadi pada bulan Desember 1946 dan mencapai klimaks tanggal              1 Januari 1947, 
yang dikenal dengan “Pertempuran Lima Hari Lima Malam”.  Pertempuran dapat 
diredakan pada tanggal 4 Januari 1947 dan diakhiri di atas meja perundingan.  TRI dan 
laskar bersenjata harus mundur  sekitar 20 KM dari Kota Palembang, namun mereka 
tidak menganggap hal itu sebagai bentuk kekalahan. Penarikan mundur pasukan 
bersenjata dari Kota Palembang merupakan pukulan telak bagi Republik, khususnya 
prajurit TRI karena mencerminkan kelemahan Republik dalam berhadapan dengan 
Belanda. Kekuatan Republik semakin melemah, sementara Belanda mampu melebarkan 
sayap kekuasaan hingga ke luar Kota Palembang. Motivasi Ekonomi menjadi landasan 
Belanda untuk menduduki Palembang. Belanda siap dengan rencana operasi militer 
yang ditujukan merebut daerah-daerah strategis dari sudut ekonomi.
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Revolusi Indonesia di Palembang tidak hanya mengubah struktur masyarakat, 
juga membangun sesuatu yang sama sekali baru atau memperbaharui yang lama. 
Belanda didukung dengan keunggulan militernya berupaya menjalin aliansi dengan 
membangkitkan sentimen lokal melalui politik federal Negara Sumatera Selatan (NSS).  
Namun, institusi birokrasi yang pernah dibangun sebelumnya dan hendak dipakai 
untuk menunjang perjalanan negara federal itu sudah dihancurkan oleh revolusi. 
Primordialisme lama sudah tidak relevan lagi dengan ideologi nasionalisme Republik 
yang terlihat tumbuh semakin maju. Periode akhir Revolusi menyaksikan terbukanya 
peluang ekonomi yang hadir bersama perundingan penyelesaian konflik Indonesia-
Belanda. Kesempatan terbuka luas bagi mereka yang siap memetik keuntungan dari 
perubahan. Rakyat tidak lagi berbicara tentang status quo kolonial tetapi bersiap-siap 
menyongsong masa depan negara baru Republik kembali menjadi Negara Kesatuan 
pada tahun 1950. 

Pengakuan kedaulatan Indonesia berarti hidup sebagai warga bangsa yang merdeka 
dari kekuasaan penjajah Belanda. Palembang pasca kolonial dimulai setelah pengakuan 
kedaulatan. Penduduk Palembang dalam dekade 1950-an, mengalami perkembangan 
pesat mencapai empat atau lima kali lipat dari masa perang kemerdekaan.  Arus 
urbanisasi tersebut selain datang dari Pulau Jawa, Sumatera Utara dan Sumatera 
Tengah juga mengalir masyarakat dari pedalaman. Palembang sebagai kota dagang dan 
industri, di mana kilang-kilang minyak dan penggilingan karet di kota membutuhkan 
pegawai dan karyawan, menyebabkan imigrasi berjalan pesat.

Pada masa Revolusi (masa pendudukan Belanda), Palembang dikembalikan 
sebagai Stadsgemeente, namun pada masa pemerintahan RIS (Republik Indonesia 
Serikat), Palembang ditetapkan sebagai kota swapraja atau kotapraja.  Sejak pengakuan 
kedaulatan dan kembalinya Indonesia dalam bentuk negara kesatuan, Pemerintah Kota 
Palembang bermaksud untuk mengejar ketertinggalan pembangunan secara fisik.

Dekolonisasi fisik Kota Palembang bentuknya baru dapat dilihat dalam ranah proses 
Indonesianisasi fisik kota setelah pengakuan kedaulatan. Proses dekolonisasi fisik Kota 
Palembang mencapai puncaknya setelah dibangunnya simbol kota berupa Jembatan 
Ampera. Jembatan ini master piece pemerintahan pasca kolonial di Palembang, simbol 
kota, simbol provinsi, simbol pulau, bahkan simbol nasional. Pembangunan Jembatan 
Ampera bukan sesuatu yang bersifat mercusuar semata, namun dalam konsepsi Sukarno 
bahwa membangun Jembatan Ampera merupakan bagian dari membangun identitas 
bangsa, berkenaan dengan konsepnya dalam mewujudkan character and national 
building.

Reputasi Palembang yang dikenal sejak dulu sebagai pusat perdagangan, pusat 
berkembangnya tradisi intelektual, saat ini Palembang merupakan salah satu kota 
metropolitan di Indonesia. Kota yang berbatasan dengan Kabupaten Banyu Asin sebelah 
utara, timur dan barat serta sebelah selatan dengan Kabupaten Muara Enim terlintasi 
oleh 4 (empat) sungai besar, yaitu Sungai Musi, Sungai Ogan, Sungai Keramasan serta 
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Sungai Komering. Secara geografis, Kota Palembang strategis karena dilalui oleh jalan 
Lintas Sumatera yang menghubungkan antar daerah di Pulau Sumatera. 

Di Kota Palembang, penduduknya selain Etnis Melayu yang merupakan penduduk 
asli Palembang, juga ada warga pendatang (Minangkabau, Bugis, Madura, Banjar) serta 
warga keturunan (Tionghoa, Arab dan India). Beberapa wilayah di Kota Palembang 
ada yang menjadi ciri khas dari suatu komunitas, diantaranya Kampung Kawitan yang 
merupakan wilayah komunitas Tionghoa, Kampung Al Munawar, Kampung Assegaf, 
Kampung Al Habsyi, Kuto Batu, 19 Ilir, Kampung Jamalullail yang merupakan wilayah 
Komunitas Arab. Bahasa Palembang adalah  dialek lokal dari bahasa Melayu yang 
sekaligus merupakan Lingua Franca atau bahasa pemersatu di Provinsi Sumatera Selatan. 
Kota yang memiliki lambang Bangunan Sirah atau Rumah Palembang, dipilih oleh 
Dewan Olimpiade Asia pada tanggal 25 Juli 2014 menjadi tuan rumah pendukung  pada 
Pesta Olahraga Asia XVIII tahun 2018, yang merupakan ajang Olahraga  wilayah Asia. 
Kota yang dikenal dengan julukan “Bumi Sriwijaya” saat ini dipimpin oleh Walikota 
terpilih, Harnojoyo serta Wakil Walikota, Fitrianti Agustinda. Walikota periode 2018-
2023, dengan visi “Palembang EMAS DARUSSALAM 2023”, ingin mewujudkan Kota 
Palembang Elok Madani Aman dan Sejahtera serta menjadi kota yang aman, damai, 
tentram, makmur dan sejahtera serta adanya harmoni antara kehidupan manusia dan 
alam.
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Karakteristik geografi Palembang yang menonjol dengan lokasinya 
yang strategis sebagai “Pesisir Pantai Sumatera Tenggara yang 
menguntungkan”. Pengaruh bentuk alamiah Palembang yang dikenal 
sejak zaman Belanda sebagai “Venesia dari Hindia”, daerah dataran 
rendah Palembang memiliki banyak jaringan sungai besar dan anak 
sungai yang tidak saja menyediakan jalur perhubungan utama tetapi 
juga menjadi mata pencaharian pokok penduduknya. Batas-batas 
wilayah Palembang adalah  Jambi di sebelah utara, Bengkulu di sebelah 
barat, Bengkulu dan Lampung sebelah selatan serta Selat Sunda dan 
Bangka sebelah timur. 
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Denah Pemerintahan Kota Palembang, 1819
Sumber: ANRI, De Haan E 38
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Sketsa Bengkulu dan Palembang, 1930
Sumber: ANRI, De Haan L 44



22 Citra Kota Palembang dalam Arsip



23Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Sketsa perbatasan Palembang Rejang 
dan Ampat Lawang Bengkulu yang 
merupakan lampiran dari Resolusi 
Nomor 8, 29 Juli 1832
Sumber: ANRI, De Haan E. 33
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Residensi Palembang, 1922
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia No 1436
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Palembang, Sekayu, Muara Enim, 
Perbatasan Riau, Jambi dan Bangka, 1941
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia No.1407
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Palembang dengan sungai Musi, Talang Betutu, 1945
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia No. 1988
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Peta Palembang, 1945
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia No. 2022



30 Citra Kota Palembang dalam Arsip



31Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Peta Kota Palembang, 1945
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia No. 2023
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Foto udara Kota Palembang, 1948
Sumber: ANRI, NIGIS RVD NO B2023
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Pemandangan Kota Palembang, 1951
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0500
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Pemandangan Kota Palembang, 1951
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0512
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Pemandangan Kota Palembang, 1951
Sumber: ANRI,ID-ANRI F-12 0492
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Pemandangan kampung ditepi Sungai Musi di Palembang, 
Sumatera Selatan, 18 Desember 1953
Sumber: ANRI, Kempen K 531218 DD 1
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Pemandangan sungai Musi, Palembang, 9 Mei 1965
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 1372
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Pemandangan sungai Musi, Palembang, 9 Mei 1965
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 1376
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Politik dan PemerintahanPolitik dan Pemerintahan
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Palembang pada masa prakolonial dijadikan ibukota 
Kesultanan Palembang. Sejak zaman Kolonial Belanda (awal abad 
XX) kota tersebut dijadikan ibukota Karesidenan Palembang. 
Karesidenan Palembang merupakan satu dari tiga karesidenan 
yang ada di wilayah Pesisir Timur Sumatera (Sumatra’s Oostkust). 
Di bagian barat adalah Karesidenan Bengkulu dan Lampung 
di bagian selatan. Karesidenan Palembang meliputi tiga 
afdeeling yang masing-masing dikepalai oleh Asisten Residen. 
Kota Palembang termasuk dalam kategori kota “A” pada awal 
kemerdekaan. Pada masa Revolusi (masa pendudukan Belanda) 
Palembang dikembalikan sebagai Stadsgemeente, namun pada 
masa pemerintahan RIS (Republik Indonesia Serikat), Palembang 
ditetapkan sebagai kota swapraja atau kotapraja.  
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Kontrak perdagangan antara Raja Palembang Sultan Ratu Abdul 
Jamal dengan Gubernur Jenderal Rijkloft, 20 April 1678
Sumber: ANRI, Palembang 41/5
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Bagian akhir dari Pembaharuan kontrak perdagangan tahun 1662, 
1678, 1679 dan 1681 antara Raja Palembang Sultan Ratu Abdul 
Jamal dengan Komisaris Issac van Thieje, 19 Januari 1691
Sumber: ANRI, Palembang 41/6
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Pertemuan antara Sultan Najamuddin II, Prabu Anom dan 
Hoge Regering(Pemerintah Kolonial Belanda) pada tanggal 
28 April 1821 di Bogor tentang pemulihan kekuasaan Sultan 
Najamuddin II dan Prabu Anom yang akan menjalankan 
pemerintahan dengan gelar Ahmad Najamuddin III, 1811
Sumber: ANRI, Palembang No. 5.1. 1811-1821



47Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Pembagian Kesultanan Palembang antara Sultan 
Badarudin dan Sultan Najamudin oleh Pemerintah 
Kolonial Belanda pada tahun 1818
Sumber: ANRI, Palembang No. 5.1. 1811-1821



48 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Perubahan fungsi Keraton Kuto Besak menjadi benteng saat 
diambil alih oleh Pemerintahan Kolonial Belanda. Kuto Besak 
dijadikan sebagai markas tentara Belanda dan tempat berlindung 
dari serangan penduduk pribumi,14 Agustus 1822 
Sumber : ANRI, Algemene Secretarie Besluit 14/8/1822 No.11



49Citra Kota Palembang Dalam Arsip



50 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Sumpah Pelantikan Pangeran Krama Jaja, Perdana Menteri 
dari Palembang, 5 September 1823
Sumber: ANRI, Palembang 15 DV II – 18



51Citra Kota Palembang Dalam Arsip



52 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Surat dari Raja Palembang, Sultan Ahmad Najamuddin kepada 
Gubernur Jenderal Van der Capellen mengenai keadaan dan 
kedudukan keluarganya, 26 November 1823 (22 Rabiul Awal 1239 H)
Sumber: ANRI, Surat Emas No. 7 (Palembang 69)



53Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Surat Sultan Mohamad Badaruddin dari Palembang kepada 
Gubernur Jenderal Hindia Belanda mengenai keadaannya yang 
diasingkan ke Ternate, 23 Desember 1823 (12 Safar 1239 H)
Sumber: ANRI, Surat Emas No.22 (Palembang 80)



54 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Laporan tahunan Residensi Palembang tahun 1834-1835 yang ditulis pada 
tanggal 25 April 1836 mengenai silsilah periode kekuasaan 16 Raja Palembang 
dari tahun 1543 s.d. 1821. Kerajaan berubah menjadi Kesultanan pada periode 
pemerintahan Sultan Abdul Rachman pada tahun 1648-1693
Sumber: ANRI, Palembang No. 62-2 1854-1855



55Citra Kota Palembang Dalam Arsip



56 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Asal-usul nama Palembang yang berasal dari kata Liembang dan berasal dari bahasa Jawa 
yang berarti "membersihkan/membilas/mencuci emas" lalu ditambah dengan kata depan "Pa" 
sehingga menjadi Pa Liembang yang kemudian digabungkan menjadi Palembang, 1845-1855
Sumber: ANRI, Palembang No. 62-2 1854-1855



57Citra Kota Palembang Dalam Arsip



58 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Keputusann mengenai desentralisasi kota Palembang & 
pembentukan dewan gemeente (kotamadya) di Palembang. 
Jumlah anggota dewan adalah 13 orang yang terdiri dari: 
8 orang eropa - 2 orang timur - 3 Pribumi, 21 Februari 1906
Sumber: ANRI, Staatsblad Van Indie No. 126-1906



59Citra Kota Palembang Dalam Arsip



60 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Surat Keputusan Gubernur Jendral Hindia Belanda 
tanggal 29/8/1918 No.10 tentang perubahan di beberapa 
onderafdeeling dan afdeeling di Palembang
Sumber: ANRI, Staatsblad Van Indie No. 612-1918



61Citra Kota Palembang Dalam Arsip



62 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Surat Keputusan Gubernur Jendral Hindia Belanda 
tanggal 4/8/1921 No.32 tentang perubahan pembagian 
wilayah di Palembang, 4 Agustus 1921
Sumber: ANRI, Staatsblad Van Indie No. 465-1921



63Citra Kota Palembang Dalam Arsip



64 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Rapat Dewan Penasehat Sumatera Selatan. Dari kiri figur pejabat: R.M. Abib 
(direktur BPNSS); Pangeran Bakri (pasirah dari Lubuk Batang); Kiai H. Mochtar 
(wakil alim ulama Muara Enim), 16 Agustus 1948
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 80816 DD 3

Rapat Dewan Penasehat Sumatera Selatan. Dari kiri figur pejabat: Ir. A. van Duur Sen 
(Administratur lama dari Plaju); W.V. Doop (Wnd - Burgermester); Pangeran M. Safe'I 
(pasirah dari Salatiga), 16 Agustus 1948
Sumber: ANRI,  NIGIS-RVD SUMSEL NO. 80816 DD 5



65Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Para pegawai redaksi "Pertja Selatan" diruang kerja surat kabar 
Dinas Penerangan, Palembang, 3 September 1949
Sumber: NIGIS-RVD SUMSEL NO. 90903 DD 27



66 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Rombongan Sultan Yogya (Sri Sultan HB IX) tiba di lapangan 
terbang Talang Betutu, Palembang, 23 September 1949
Sumber: NIGIS-RVD SUMSEL NO. 90923 DD 2



67Citra Kota Palembang Dalam Arsip



68 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Rombongan Sultan Yogya (Sri Sultan HB IX) tiba di lapangan 
terbang Talang Betutu, Palembang, 23 September 1949
Sumber: NIGIS-RVD SUMSEL NO. 90923 DD 1



69Citra Kota Palembang Dalam Arsip



70 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Resepsi diberikan oleh Kol. Luschsinger berkenaan dengan kunjungan 
Sultan HB IX. Tampak Sultan Yogya bersalaman dengan Kol. Luchsinger 
dan Raden Hanan menyaksikan di Palembang, 23 September 1949
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 90923 DD 3



71Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Saat resepsi kunjungan Sultan Yogya di Palembang. Dari kiri : Militer peninjau 
dari KPBBI France dari UNCI; Hr; Waardenburg (utusan WTM untuk Sumatera 
Selatan) bercakap-cakap dengan Sultan HB IX, 23 September 1949
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 90923 DD 4



72 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Presiden Sukarno ketika tiba di Palembang dalam rangka 
kunjungan kerja Presiden ke Palembang, Plaju dan Sungai 
Gerong, Sumatera Selatan, 8 September 1950
Sumber: ANRI, Kempen 501085



73Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Presiden Sukarno berjiarah ke makam pahlawan di Palembang, 
dalam rangka kunjungan kerja Presiden ke Palembang, Plaju dan 
Sungai Gerong, Sumatera Selatan, 8 September 1950
Sumber: ANRI, Kempen 501081



74 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Wakil Presiden Mohammad Hatta meninggalkan bandar udara 
Talang Betutu, Palembang, Sumatera Selatan, 14 Juli 1954
Sumber: ANRI, Kempen 540714 DD22



75Citra Kota Palembang Dalam Arsip



76 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Resolusi Partai Politik Islam Masyumi Daerah Kecamatan Tanjung 
Tebet Palembang tentang permintaan kepada Pemerintah untuk 
memperpanjang pendaftaran Pemilihan Umum (pemilu) dan 
menertibkan kecurangan- kecurangan dalam pemilu tahun 1955, 
29 Oktober 1955
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden No. 997



77Citra Kota Palembang Dalam Arsip



78 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Timbang terima Residen Palembang, kiri Residen 
Palembang yang baru H.M. Hosen, kanan Residen 
Palembang yang lama Abdul Rozak, 1 Februari 1956
Sumber: ANRI, Kempen 560201/2



79Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Presiden Sukarno berbincang di atas kapal 
waktu menyebrang Sungai Musi di Palembang, 
Sumatera Selatan, 10 April 1956
Sumber: ANRI, Kempen 560410 DD 11



80 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Presiden Sukarno tiba di resepsi muktamar 
Muhammadiyah ke-33 di Palembang, disambut 
oleh barisan pandu, 23 Juli 1956
Sumber: ANRI, Kempen 560723 DD 7



81Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Ketua Umum Muhammadyah Abdul Rasyid St. Mansur berpidato 
pada Muktamar ke-33 Muhammadyah tentang perjuangan 
Muhammadyah di Palembang, Sumatera Selatan, 23 Juli 1956
Sumber: ANRI, Kempen 560723 DD 17



82 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Presiden Sukarno mendengarkan laporan dari Acting Panglima 
Teritorial-II/Sriwijaya Letnan Kolonel Burlian, dalam rangka 
kunjungan Presiden ke Staf Komando Teritorial-II/Sriwijaya di 
Palembang, Sumatera Selatan, 28 Juli 1956
Sumber: ANRI, Kempen 560724 DD 3



83Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Upacara Timbang terima Jawatan Lalulintas Darat Pusat 
kepada Daerah Otonom Swatantra Tingkat I Sumatera 
Selatan di Palembang, 2 Oktober 1958
Sumber: ANRI, Kempen Nomor 581002/1



84 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Pawai dan rapat raksasa mendukung ide kembali ke Undang-Undang 
Dasar 1945 dilapangan Mohammad Hatta Palembang, 17 April 1959
Sumber: ANRI, Kempen 590417 DD 1



85Citra Kota Palembang Dalam Arsip



86 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Pidato P.J.M. Presiden pada rapat 
raksasa di depan Kantor Gubernur 
Palembang pada tanggal 10 April 1962
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Sukarno No. 382



87Citra Kota Palembang Dalam Arsip



88 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Rapat Umum dengan slogan ”Ganyang Pangkalan Militer Asing” 
di Palembang, Sumatera Selatan, 19 September 1965
Sumber: ANRI, Kempen 650919-SS-1



89Citra Kota Palembang Dalam Arsip



90 Citra Kota Palembang dalam Arsip

KeagamaanKeagamaan



91Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Kedatangan Islam di Palembang menjadikan wilayah 
ini salah satu pusat berkembangnya tradisi intelektual baik 
menyangkut keagamaan maupun sastra. Antara abad XVIII 
dan XIX, Palembang telah melahirkan sejumlah ulama penting 
dalam penulisan naskah dan kitab keagamaan yang produktif, 
diantaranya Syekh Abdus Samad al-Palimbani, Syihabuddin 
bin Abdullah Muhammad, Muhammad Muhyiddin bin 
Syihabuddin, Kemas Fakhruddin, Muhammad Ma’ruf 
bin Abdullah, dll. Para ulama tersebut telah memberikan 
kontribusi penting terhadap munculnya tradisi keilmuan Islam 
di Palembang khususnya dan Nusantara-Melayu umumnya 
dengan mengarang dan menerjemahkan kitab keagamaan 
sehingga masyarakat muslim di wilayah ini dapat mengakses 
berbagai pengetahuan keislaman.. Pada akhir abad XVI 
Palembang merupakan enclave Islam terpenting bahkan pusat 
Islam di bagian selatan “Pulau Emas”. Masjid Agung yang 
peletakan abut pertamanya  masa Sultan Mahmud Badaruddin 
I (1724-1758) menjadi bukti perkembangan Islam di Kota 
Palembang. Selain berdiri mesjid megah, di Palembang juga 
berdiri beberapa gereja, klenteng Cina.  



92 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Klenteng orang Cina Palembang, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI: KIT 791/63



93Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Salah satu gereja di Palembang, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT 1099/24



94 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Para peserta yang menghadiri Kongres Protestan - Kristen 
meninggalkan gereja Haantjes di Palembang, 15 Agustus 1948
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 80815 DD 5



95Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Para undangan yang hadir saat pembukaan Kongres 
Umum Kaum Protestan - Kristen, 15 Agustus 1948
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 80815 DD 10071



96 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Masjid Agung di Kota Palembang, yang dibangun abad ke-15 
oleh Sultan Machmud Badaruddin II, 25 Agustus 1950 
Sumber: ANRI, Kempen 50586



97Citra Kota Palembang Dalam Arsip



98 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Masjid Agung di Kota Palembang, yang dibangun abad ke-15
oleh Sultan Machmud Badaruddin II, 19 April 1951
Sumber: ANRI, Kempen 512294



99Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Suasana Masjid Agung di Kota Palembang yang sedang 
diperluas, dibangun abad ke-15 oleh Sultan Machmud 
Badaruddin II, 23 November 1955
Sumber: ANRI, Kempen 512294



100 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Kedatangan Djemaah Hadji di Palembang, 5 Mei 1965
Sumber: ANRI, ID-ANRI_F-12_0285



101Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Barang-barang Jemaah Haji yang datang 
di Palembang, 5 Mei 1965
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0291



102 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Kedatangan Jemaah Haji di Palembang, 5 Mei 1965
Sumber: ANRI, ID-ANRI_F-12_0284, ID-ANRI_F-12_0292



103Citra Kota Palembang Dalam Arsip



104 Citra Kota Palembang dalam Arsip



105Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Laporan hasil konfrensi cabang 
Partai Nahdlatul Ulama Kotamadya 
Palembang, 13 Agustus 1951
Sumber: ANRI, Nahdlatul Ulama (NU) No. 706



106 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Masjid Agung di Kota Palembang, yang dibangun abad ke-15
oleh Sultan Machmud Badaruddin II, setelah perluasan masjid di 
belakang masjid utama, 18 Desember 2008 
Sumber: ANRI, PNSAP Sumsel 1



107Citra Kota Palembang Dalam Arsip



108 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Masjid Agung di Kota Palembang, yang dibangun abad ke-15
oleh Sultan Machmud Badaruddin II, 3 Mei 2019 
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang



109Citra Kota Palembang Dalam Arsip



110 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Mesjid Cheng Ho, Palembang, 2019
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang



111Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Klenteng Dewi Kwan Inn, Palembang, 2019
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang



112 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Makam Kawah Tekurep, Palembang, 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang

Makam Cinde Walang, Palembang, 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang



113Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Makam Bagus Kuning, Palembang, 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang

Makam Ki Gede Ing Suro Tuo, Palembang, 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang



114 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Makam Sabo King king, Palembang, 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang



115Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Makam Sultan Agung, Palembang, 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang



116 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Budaya dan Pariwisata



117Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Arsitektur masjid Agung Palembang sekilas terlihat gaya 
seperti bangunan klenteng Cina berpadu dengan gaya Kolonial 
Belanda. Pengaruh arsitektur Cina tampak pada bentuk atap 
masjid dan menara. Sedangkan pengaruh arsitektur Belanda 
terlihat pada bentuk tiang-tiang beton berbentuk doric order 
di ruangan serambi Masjid. 

Warisan heritage diantaranya, Benteng Kuto Besak, 
bangunan Jacobson van Den Berg, Mesjid Agung, Mesjid 
Chengho,  serta warisan seni budaya seperti  Tari Gending 
Sriwijaya, Perkawinan Adat Sumatera Selatan, Tari 
Menumbuk Padi, Orkes Arab, dll. Selain itu, Palembang juga 
terkenal dengan wisata kuliner , seperti mpek mpek, mie 
celor, kerupuk kemplang, kue dadar jiwo, kue gandis, kue 
jongkong, dll. Pulau Kemaro, Bukit Siguntang dan Danau Opi 
salah satu wisata alam di Palembang.



118 Citra Kota Palembang dalam Arsip



119Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Tiga gadis penari berpakaian adat 
Palembang, 30 Agustus 1949
Sumber: ANRI, Kempen 90830 DD 6-5



120 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Masyarakat penduduk setempat menyaksikan balap 
sepeda keliling Palembang dalam rangka ultah Negara 
Sumatera Selatan di Palembang, 30 Agustus 1949
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL No. 90830 DD 5-1



121Citra Kota Palembang Dalam Arsip



122 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Masyarakat menyaksikan  pertandingan balap perahu di 
Sungai Musi dalam acara ulang tahun Negara Sumatera 
Selatan di Palembang, 30 Agustus 1949
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL No. 90830 DD 5-3



123Citra Kota Palembang Dalam Arsip



124 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Seorang gadis berpakaian adat sedang menarikan tari 
Gending Sriwijaya di pasar malam, 30 Agustus 1949
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL No. 90830 DD 6-7



125Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Rekaman orkes Arab di Radio Palembang. Tampak 
personel dan alat-alat musik Arab, 3 September 1949
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 90903 DD 24



126 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Seorang lelaki keturunan Arab sedang berpiano untuk 
rekaman orkes Arab di Palembang, 3 September 1949
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL No. 90903 DD 33



127Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Pertunjukan tari Gending Sriwijaya oleh gadis-gadis Palembang di teater 
initium saat pelantikan Wali Negara Sumatera Selatan, 21 September 1949
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL No. R 90921 FG 1-3



128 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Penari Gending Sriwijaya oleh gadis 
di Palembang, 8 September 1950
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 1530



129Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Tari Gending Sriwijaya, menyambut kedatangan Presiden 
Sukarno di Palembang, Sumatera Selatan, 30 November 1950
Sumber: ANRI, Kempen 501129

Para gadis berpakaian khas adat Palembang yang menari 
Tari Gending Sriwijaya, 30 November 1950
Sumber: ANRI, Kempen 50597



130 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Presiden dengan para penari Gending Sriwijaya, 
Palembang, Sumatera Selatan, 30 November 1950
Sumber: ANRI, Kempen 501130



131Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Tari Menumbuk Padi, Palembang, 
Sumatera Selatan, 30 November 1950
Sumber: ANRI, Kempen 501167



132 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Presiden Sukarno dan Ibu Fatmawati disambut dengan tarian adat, ketika 
tiba di rumah Gubernur Sumatera Selatan di Palembang, 9 November 1954
Sumber: ANRI, Kempen 541109 DD 9



133Citra Kota Palembang Dalam Arsip



134 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Kunjungan missi kebudayaan Cekoslowakia di Indonesia, ketua 
missi Pavel Dubovsky dan para penari, sedang berjabatan tangan 
dengan Gubernur R.Winarno, Palembang 17 Januari 1957
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0301, ID-ANRI F-12 0308-a



135Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Pertunjukan tarian oleh misi kebudayaan Cekoslowakia di Palembang, 17 Januari 1957
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0304-a,  ID-ANRI F-12 0306-a



136 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Bukit Siguntang, Palembang, 2019
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang

Danau Opi, Palembang, 2019
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang



137Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Kampung Kapitan, Palembang 3 Mei 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang



138 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Museum Bala Putra Dewa, Palembang, 2019
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang

Museum Sultan Mahmud Badarudin II, Palembang, 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang



139Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Benteng Kuto Besak, Palembang, 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang



140 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Bangunan cagar budaya Jacobson Van Den Berg, Kota Palembang, 3 Mei 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang



141Citra Kota Palembang Dalam Arsip



142 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Pulau Kemaro, Palembang, 2019
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang



143Citra Kota Palembang Dalam Arsip



144 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Pempek atau empek-empek makanan khas Kota Palembang, 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palemabang



145Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Pempek atau empek-empek makanan khas Kota Palembang, 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palemabang



146 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Mie Celor makanan khas Kota Palembang, 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palemabang

Tekwan makanan khas Kota Palembang, 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palemabang



147Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Kerupuk Kemplang makanan khas Kota Palembang, 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palemabang



148 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Kue Dadar Jiwo makanan khas Kota Palembang
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palemabang

Kue Jongkong makanan khas Kota Palembang, 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palemabang



149Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Kue Gandus makanan khas Kota Palembang, 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palemabang



150 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Pendidikan dan OlahragaPendidikan dan Olahraga



151Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Sejak masa kolonial di Kota Palembang telah dibangun sekolah-
sekolah rakyat. “Gubernemen” menambah lagi sarana pendidikan  
dalam Sekolah Standard (Vervolgschool). Pada tahun 1927 di Kota 
Palembang telah berdiri HIS dan MULO. Berbeda dengan Sekolah 
Rakyat lainnya, MULO hanya diperuntukkan bagi anak-anak 
kelompok pejabat pemerintah yang berlatar sosial bangsawan dan 
pasirah dari uluan. Pada tahun 1956, di Kota Palembang sarana 
pendidikan sangat memadai. Terlihat dengan berdirinya Sekolah 
Rakyat Negeri, Sekolah Menengah Tingkat Pertama Negeri, Sekolah 
Swasta (Misi Katolik Roma, Xaverius dan Methodist). Sekolah-
sekolah kejuruan serta pada  tahun 1960 peresmian status negeri 
Universitas Sriwijaya bahkan sebelumnya telah dibangun Universitas 
“Shakyakerti” oleh Zeni Pionir AD.

Dalam bidang Olahraga di Kota Palembang telah dibangun 
Kompleks Olahraga Jakabaring yang merupakan kompleks dari 
berbagai fasilitas Olahraga di Palembang. Kota yang memiliki 
lambang Bangunan Sirah atau Rumah Palembang, dipilih oleh 
Dewan Olimpiade Asia pada tanggal 25 Juli 2014 menjadi tuan 
rumah pendukung  pada Pesta Olahraga Asia XVIII tahun 2018, yang 
merupakan ajang Olahraga  wilayah Asia.



152 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Kunjungan Major John Lie di Palembang, sedang 
memberikan ceramah pada murid-murid SMA di 
balai pertemuan, Palembang 23 Oktober 1952
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 1015, ID-ANRI F-12 1019



153Citra Kota Palembang Dalam Arsip



154 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Ibu Walikota Palembang ketika memberikan sebuah piala kepada 
juara wanita pemilihan bintang pelajar, 5 Februari 1956
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0879



155Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Pembangunan Universitas "SHAKYAKERTI" 
oleh Zeni Pionir AD di Palembang, 23 Juli 1960
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0255, ID-ANRI F-12 0253



156 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Amanat Presiden Sukarno pada peresmian status negeri 
terhadap Universitas Sriwijaya Palembang, 3 November 1960
Sumber: ANRI, Pidato Presiden 236



157Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Presiden Sukarno menandatangani piagam peresmian 
Universitas Sriwijaya di Palembang, Sumatera Selatan, 
disaksikan Menteri Pendidikan, Pengajaran dan 
Kebudayaan (PPK) Prof. Prijono, 3 November 1960
Sumber: ANRI, Kempen 601103 DD 35



158 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Gedung Universitas Negeri Sriwijaya di Palembang, 
Sumatera Selatan, 3 November 1960
Sumber: ANRI, Kempen 601103 DD 40



159Citra Kota Palembang Dalam Arsip



160 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Hari Pendidikan Nasional di Palembang, 2 Mei 1965
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0865, ID-ANRI F-12 0871



161Citra Kota Palembang Dalam Arsip



162 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Ir. Sadono (memegang microphone) adalah perancang roket ”Pramuka Sriwijaya I” menjelaskan 
kepada Panglima Kodam IV/ Sriwijaya Brigadir Jenderal Makmun Murod, 16 Mei 1965
Sumber: ANRI, Kempen 65-0516-4



163Citra Kota Palembang Dalam Arsip



164 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Gubernur Sumatera Selatan Brigadir Jenderal TNI HAJ. Bustomi, Jaksa Tinggi 
Sugiarso SH., dan Panglima Daerah Militer IV/ Sriwijaya Brigadir Jenderal Makmun 
Murod pada saat  peluncuran roket ”Pramuka Sriwijaya I” di Km 19, 16 Mei 1965
Sumber: ANRI, Kempen 65-0516-5, Kempen 65-0516-1



165Citra Kota Palembang Dalam Arsip



166 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Kejuaraan tennis terbuka Sumatera Selatan-Jambi-Lampung 
15 sampai 20 Juni 1965 di Palembang
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0857, ID-ANRI F-12 0864



167Citra Kota Palembang Dalam Arsip



168 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Jakabaring Sport City (JSC) atau Kompleks Olahraga Jakabaring 
merupakan kompleks dari berbagai fasilitas olahraga di Palembang, 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang



169Citra Kota Palembang Dalam Arsip



170 Citra Kota Palembang dalam Arsip

KesehatanKesehatan



171Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Fasilitas untuk urusan kesehatan di Palembang tahun 1940-
an sudah memadai. Beberapa pekerja perkebunan perusahaan 
Karet mendapat fasilitas kesehatan bahkan sampai fasilitas 
pemeriksaan mata oleh dokter militer Belanda. Beberapa 
Rumah Sakit berdiri di Palembang, diantaranya Rumah Sakit 
Palembang, Rumah Sakit Plaju.



172 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Bangunan rumah sakit di Plaju, [1940]
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL No. B615



173Citra Kota Palembang Dalam Arsip



174 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Seorang pekerja perkebunan perusanhaan karet "Tebanan" sedang 
diperiksa matanya oleh dokter militer Belanda di Palembang, [1940]
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL No. FB 60095



175Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Seorang ibu dan anaknya sedang diperiksa oleh dokter. Tampak dibelakang para 
pekerja perkebunan menunggu untuk diperiksa kesehatannya di Palembang [1940]
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL No. FB 70093



176 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Seorang ibu dan anaknya sedang diperiksa oleh dokter militer di Palembang, [1940]
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. FB 80094



177Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Pembagian beras untuk para pekerja perkebunan 
karet "Tebanan"  di Palembang, [1940]
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. FB 90092



178 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Rumah Sakit Umum Palembang, 
Sumatera Selatan, 11 Maret 1958
Sumber: ANRI, Kempen 580311 DD 3



179Citra Kota Palembang Dalam Arsip



180 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Surat dari Menteri Kesehatan kepada Presiden RI tentang
pendirian rumah sakit di Palembang, Sumatera Selatan, 23 Juni 1951
Sumber: ANRI, ANRI: Kabinet Presiden 634



181Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Para juru rawat di Rumah Sakit Umum Palembang, 11 Maret 1958
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0941



182 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Ekonomi dan IndustriEkonomi dan Industri 



183Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Kota Palembang sebagai ibu kota karesidenan tetapi di sisi 
lain merupakan ibu kota dari perdagangan untuk seluruh wilayah 
karesidenan. Sebagai ibu kota dagang, Kota Palembang memiliki 
letak strategis terhubung secara luas dengan daerah-daerah 
sekelilingnya. Kota Palembang menjadi sentra dan penyaji utama 
dalam perhubungan baik lewat jalan air maupun jalan darat.  
Palembang sebagai kota dagang dan industri, di mana kilang-
kilang minyak dan penggilingan karet di kota membutuhkan 
pegawai dan karyawan, menyebabkan imigrasi berjalan pesat.  
Masyarakat Palembang mencari nafkah bersumber pada 3 (tiga) 
sektor, yaitu pertanian, perkebunan, kehutanan dan perdagangan. 
Pertambangan memegang peranan penting di Palembang, yaitu 
minyak bumi dan batu bara. 

Para pedagang besar yang mendominasi sektor perekonomian 
padat modal dan bergerak dalam bentuk badan hukum firma atau 
perusahaan impor ekspor. Roda perekonomian rakyat sejak akhir 
tahun 1930-an, berada di puncak pertumbuhan ekonomi. Hasil 
pertanain seperti karet, kopi dan hasil tambnag (minyak bumi dan 
batu bara) mulai dikenal luas dan terbuka lebar untuk digarap 
masyarakat.



184 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Surat Sultan Ratu Ahmad Nadjamudin dari Palembang 
kepada Komisaris Jenderal van der Capellen mengenai 
kesepakatan perdagangan, 7 April 1823 (13 Rajab 1238 H)
Sumber: ANRI, Surat Emas No. 18 (Palembang 15)



185Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Laporan Residen Palembang tentang 
Perkebunan, 1867, 31 Oktober 1868
Sumber: ANRI, Palembang 64/9-1



186 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Sumber daya mineral yang ditemukan di Palembang: 
1. Emas di Sungai Liman Batangassij
2. Belerang di Bukit Kaba, Rejang
3. Timah di Banka
4. Batu Bara di Sungai Ogan
5. Kalium Nitrat di Bukit Kaba, Rejang
6. Garam di Lematang, Ogan, Kikim
7. Batu Kapur di Sungai Ogan
Sumber: ANRI, Palembang No 62-2 1854-1855



187Citra Kota Palembang Dalam Arsip



188 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Kapal-kapal dagang tradisional di Sungai Musi,  
Palembang, Sumatera Selatan [1930] 
Sumber: ANRI: KIT 536/43



189Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Tanaman Lamtoro dan kopi Robusta di Pasemah, 
Palembang, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT 609/4



190 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Kampung eksplorasi minyak di Plaju, Palembang, Sumatera Selatan, [1930] 
Sumber: ANRI, KIT 471/20



191Citra Kota Palembang Dalam Arsip



192 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Pangkalan bambu-bambu di kanal 
Sungai Musi, Palembang, 8 Maret 1948
Sumber: ANRI, NIGIS RVD NO 80308 DD 18



193Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Pekerja pabrik karet sedang mencuci lembaran karet dan 
dipres dengan mesin remilling di Palembang, 20 April 1948
Sumber: ANRI, Kempen 80420 DD 1



194 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Buruh karet sedang mengangkut tumpukan karet untuk 
dinaikkan dalam kapal di Palembang, 20 April 1948
Sumber: ANRI, Kempen 80420 DD 3



195Citra Kota Palembang Dalam Arsip



196 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Kegiatan pekerjasedang memindahkan bongkahan 
karet ke perahu di Palembang, 21 April 1948
Sumber: ANRI, Kempen 80421 DD 16



197Citra Kota Palembang Dalam Arsip



198 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Suasana kegiatan di pelabuhan tempat penyimpanan 
sementara batubara, tampak kapal, alat krant, 
gerbong-gerbong kereta batubara, 7 Mei 1948
Sumber: ANRI, Kempen K 80507 DD 14



199Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Rangkaian lori dan gerbong kereta berisi tambang 
batu bara Bukit Asam di Kertapati, 17 Juli 1948
Sumber: ANRI, Kempen K 80717 DD 9



200 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Pangkalan-pangkalan perahu dagang "kampong" di Sungai Musi, yang 
juga dijadikan sebagai tempat tinggal, Palembang, 18 Desember  1948
Sumber: ANRI, NIGIS RVD NO 81218 DD 4



201Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Pedagang makanan di perahu-perahu dagang 
di Palembang, 3 September 1949
Sumber: ANRI, NIGIS RVD NO 90903 DD 15



202 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Area kilang minyak di Plaju, Palembang 26 September 1949
Sumber: ANRI, NIGIS RVD B2022, NIGIS RVD B1692 



203Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Instalasi kilang minyak BPM Plaju, Palembang 26 September 1949
Sumber: ANRI, NIGIS RVD 90926 DD 5, NIGIS RVD K80217 DD 33



204 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Warung-warung diatas Sungai Musi, Palembang, menyediakan 
berbagai kebutuhan pokok masyarakat sehari-hari, 31 Agustus 1950
Sumber: ANRI, Kempen 50620



205Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Warung-warung di tepi Sungai Musi, Palembang 19 April 1951
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0249



206 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Pembutan sagu aren di Selat Panjang, 
Sumatera Selatan, 28 Juli 1951
Sumber: ANRI, Kempen 516628



207Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Bupati Lahat meninjau pameran ”Indonesia 
Maju”, di Palembang, Sumatera Selatan, 1951
Sumber: ANRI, Kempen 515296



208 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Gubernur Sumatera Selatan Dr. Mohammad 
Isa meninjau pameran ”Indonesia Maju", di 
Palembang, Sumatera Selatan, 1951
Sumber: ANRI, Kempen 515585



209Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Wakil Presiden Mohammad Hatta melihat-lihat hasil kerajinan 
rakyat di Palembang, Sumatera Selatan, 26 Juni 1957
Sumber: ANRI, Kempen 570626 DD 3



210 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Pembangunan oleh Zeni PIONIR A.D. untuk pembangunan pabrik 
pupuk "Sriwidjaja" oleh kesatuan tersebut, Palembang, 21 Juli 1960
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0181



211Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Bagian awal Pidato Presiden Sukarno pada peresmian
pemancangan dasar Pabrik Pupuk di Palembang, 
Sumatera Selatan, 4 November 1960 
Sumber: ANRI, Pidato Presiden 237



212 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Keputusan Presiden RI Nomor 48 Tahun 1961 tentang Pengesahan Peraturan 
Daerah Pajak Pendaftaran Perusahaan dalam Daerah Kotapraja Palembang 
yang ditetapkan oleh DPRD dalam sidangnya tanggal 13 Agustus 1959,
ditetapkan di Jakarta, 31 Januari 1961
Sumber: ANRI, Sekretaris Kabinet Keppres Tahun 1961



213Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Pelabuhan Pusri, Pabrik Pupuk Sriwidjaja "Pusri" 
di Palembang, Oktober 1963
Sumber: ANRI, ID-ANRI_F-12_1021



214 Citra Kota Palembang dalam Arsip



215Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Kunjungan Delegasi Parlemen Jepang di Indonesia ke kilang 
minyak Stanvac di Sungai Gerong, Palembang 9 Mei 1965
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 1338, ID-ANRI F-12 1336



216 Citra Kota Palembang dalam Arsip



217Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Kunjungan Delegasi Parlemen Jepang di Indonesia, 5-14 Mei 1965. Ketua Tokuma 
Utsunomya di tambang batubara, Kertapati, Palembang, 9 Mei 1965
Sumber: ANRI,  ID-ANRI F-12 1365 , ID-ANRI F-12 1364



218 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Pidato Presiden Soeharto pada Upacara Peresmian 
Pabrik "Polypropylene di Palembang, 18 juli 1973
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 776



219Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Pidato Presiden Soeharto pada peresmian Pabrik Pupuk 
Pusri II di Palembang, 8 Agustus 1974
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 772.2



220 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Pidato Presiden Soeharto pada Peresmian penggunaan 
Pusat Listrik Tenaga Uap Palembang, 26 Maret 1975
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 912.3



221Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Pidato Presiden Soeharto pada Peresmian Pabrik Pupuk 
Pusri III di Palembang, 29 Desember 1976
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 772.3



222 Citra Kota Palembang dalam Arsip

InfrastrukturInfrastruktur 



223Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Pada masa kesultanan, orang asing yang dikategorikan 
“non pribumi” Tionghoa, Arab dan Eropa serta Melayu Lainnya 
diberlakukan oleh Sultan untuk tidak bertempat tinggal di ruang 
daratan. Hal ini, mengakibatkan pembentukan sistem rumah 
mengapung yang dikenal oleh penduduk lokal sebagai rumah rakit. 
Rumah rakit selain sebagai tempat tinggal juga merupakan area 
tempat toko berdagang, gudang bahkan pusat kerajinan. Untuk 
menciptakan infrastruktur kota, Belanda membangun daratan 
dengan membangun jalan pada daerah aliran sungai yang banyak 
terdapat di kota. Pemerintah Kolonial Belanda  secara perlahan 
mengubah Palembang dari kota air menjadi kota daratan. Gemeente 
Palembang membuat kebijakan pembangunan  dan pengaspalan 
jalan dengan cara menimbun sungai dengan menggunakan puru 
dan kerikil. Sungai Tengkuruk menjadi anak sungai pertama yang 
ditimbun untuk dijadikan boulevard  kota pada tahun 1929 sampai 
1930. Sampai masa republik penghilangan makna kota sebagai kota 
sungai terus berlanjut. Jembatan Ampera yang dibangun pada tahun 
1960-an, dipandang sebagai master piece di Palembang.



224 Citra Kota Palembang dalam Arsip



225Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Gambar denah situasi Kraton 
di Palembang, 1855
Sumber: ANRI, Van Oorlog HB. 5154



226 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Gambar denah sebuah kraton di Palembang, 20 Oktober 1860
Sumber: ANRI, Van Oorlog HB.3661



227Citra Kota Palembang Dalam Arsip



228 Citra Kota Palembang dalam Arsip



229Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Gambar konstruksi tentang pemasangan plat baja 
pada dinding bastion di sebuah keraton di Palembang 
(5 gambar: pla� eground situatie, doorsnede, aanzicht), 
3 Oktober 1890
Sumber: ANRI, Van Oorlog HB. 3483



230 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Gambar denah sebuah keraton di Palembang (gambar 1), 27 Juli 1893
Sumber: ANRI, Van Oorlog HB. 3704



231Citra Kota Palembang Dalam Arsip



232 Citra Kota Palembang dalam Arsip



233Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Gambar rancang bangun WC pasukan disertai 
dengan jembatan akses pada tiang penyangga 
besi di atas sungai musi di Palembang (7 
gambar : pla� eground, doorsnede, situatie, 
lengledoorsnede), 24 Oktober 1895
Sumber: ANRI, Van Oorlog HB. 3875



234 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Jalan raya utama di Palembang, Sumatera Selatan, [1930] 
Sumber: ANRI, KIT 760/27



235Citra Kota Palembang Dalam Arsip



236 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Jalan Tengkuruk di Palembang, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT 761/66



237Citra Kota Palembang Dalam Arsip



238 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Jalan dari Palembang menuju Pagar Alam, 
Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT 511/80



239Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Kantor Sirah Kepala Kampong 9 Ilir di Palembang, 8 Maret 1948
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 8038 DD 13



240 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Rumah administratur di Plaju, 8 Maret 1948
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO.80308 DD 8



241Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Rumah kayu panggung di tepi Sungai Musi, Palembang, 20 April 1948
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 80420 DD 13



242 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Suasana jalan raya di Palembang dengan mobil-mobil yang 
terpakir yang datang dari perahu tambang, 7 Mei 1948
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 80420 DD 13



243Citra Kota Palembang Dalam Arsip



244 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Jembatan lengkung Julian di atas Sungai Ogan, Palembang, 14 Agustus 1948
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 80814 DD 1-2



245Citra Kota Palembang Dalam Arsip



246 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Kantor Gubernur Sumatera Selatan 
di Palembang, 25 Agustus 1950
Sumber: ANRI, Kempen 50559



247Citra Kota Palembang Dalam Arsip



248 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Dengan riang gembira anak-anak Indonesia dan penduduk setempat melewati jembatan yang 
baru dibuka setelah perbaikan oleh Genie Veldcompagnie di Ogan, 20 Desember 1948
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. FG 163



249Citra Kota Palembang Dalam Arsip



250 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Kolonel Mollinger bersalaman dengan Letnan Benthem cdt.2e Genie Veld Comp. 
pada saat pembukaan jembatan setelah perbaikan di Ogan dekat Tanjung Raja, 
disaksikan para tamu undangan, 20 Desember1948
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. FG 161



251Citra Kota Palembang Dalam Arsip



252 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Rumah-rumah panggung di belakang sungai dan perahu-perahu 
(type kampong tua) di Palembang, 3 September 1949
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 90903 DD 9



253Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Hotel Ruys di Palembang, 4 Oktober 1949
Sumber: ANRI, NIGIS RVD NO 91004 DD 2, NIGIS RVD NO 91004 DD 3



254 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Palembang, Rumah2 penduduk di 
atas sungai Musi, 19 April 1950
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0227



255Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Palembang, Rumah2 penduduk di 
atas sungai Musi, 19 April 1950
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0224



256 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Suasana keindahan Gedung Water Toren (sekarang Kantor Walikota 
Palembang) di waktu senja hari di Palembang, 25 Agustus 1950
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 90830 DD 7-1



257Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Suasana gedung Water Toren (sekarang Kantor Walikota 
Palembang) di Palembang, 25 Agustus 1950
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0179



258 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Suasana Kantor Walikota Palembang di waktu malam, 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang



259Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Suasana Kantor Walikota Palembang, 3 Mei 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang



260 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Rumah-rumah penduduk di tepi Sungai Musi, 
Palembang, 19 April 1951
Sumber: ANRI, Kempen 512493



261Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Pembangunan salah satu jembatan di atas Sungai Musi, 
Palembang, pembangunan pilar-pilar beton untuk jembatan 
dengan menggunakan perahu derek, 14 Desember 1953 
Sumber: ANRI, Kempen K531214 DD 1-1



262 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Perumahan rakyat di Palembang, rumah-rumah yang telah dibangun 
untuk disewakan kepada rakyat di Palembang, 15 Desember 1953 
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0212 b, Kempen 531215 DD 1



263Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Pembangunan di Palembang, Gedung 
Gubernuran yang sedang dibangun di 
Palembang, 11 Maret 1958
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0117



264 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Pembangunan Kantor Gubernur Sumatera Selatan 
di Palembang, 11 Maret 1958
Sumber: ANRI, Kempen 580311 DD 1-3



265Citra Kota Palembang Dalam Arsip
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267Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Pidato PJM Presiden Sukarno pada 
pembukaan gedung baru RRI Palembang 
pada tanggal 10 April 1962
Sumber: ANRI, Pidato Presiden 381



268 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Pidato Presiden Sukarno pada upacara pemancangan tiang 
pertama proyek Jembatan Musi di Palembang (sekarang 
dikenal sebagai Jembatan Ampera), 10 April 1962
Sumber: ANRI, Pidato Presiden No. 383



269Citra Kota Palembang Dalam Arsip



270 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Presiden Sukarno meresmikan tiang pancang pertama Jembatan Sungai Musi di 
Palembang, (sekarang dikenal sebagai Jembatan Ampera), 10 April 1962
Sumber: ANRI, Kempen 620410 DD 10



271Citra Kota Palembang Dalam Arsip



272 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Pembangunan Jembatan Sungai Musi di Palembang, 
(sekarang dikenal sebagai Jembatan Ampera), 20 Oktober 1963 
Sumber: ANRI, Kempen 63-13109



273Citra Kota Palembang Dalam Arsip



274 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Jembatan Ampera di atas Sungai Musi, 
Palembang, Sumatera Selatan, 9 Mei 1965 
Sumber: ANRI, Kempen 65-4123



275Citra Kota Palembang Dalam Arsip



276 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Projek jembatan Musi, panjang 1200 meter, 
Palembang 9 Mei 1965
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 1359



277Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Parlemen Jepang yang diketuai Tokuma Utsunomya meninjau Proyek 
Jembatan Ampera di atas Sungai Musi, Palembang, 9 Mei 1965 
Sumber: ANRI, ID-ANRI_F-12_1339



278 Citra Kota Palembang dalam Arsip

Jembatan Ampera di atas Sungai Musi, Palembang, 3 Mei 2019
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang
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TransportasiTransportasi 
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Pada masa kesultanan, Palembang merupakan sebuah ibu 
kota kesultanan yang berbentuk delta-delta. Sultan Palembang 
membagi perkampungan kotanya berdasarkan ruang air. Penduduk 
Palembang mendirikan rumah di setiap anak Sungai Musi yang 
mengaliri kota kesultanan. Konsekuensi teciptanya “ruang air” kota 
keratin Palembnag ini terlihat pada adaptasi mereka yang sangat 
tergantung dengan air  dalam kehidupannya.  Jalur transportasi  
satu-satunya yang dipakai hanya lewat sungai. Berbagai jenis perahu 
digunakan masyarakat sesuai jenis pengguna dan kegunaannya. 
Perahu yang dipakai oleh rakyat biasa yaitu perahu dangkuk atau 
kolek, perahu kajang, dan perahu jukung. Setelah  Pemerintah 
Kolonial Belanda mengubah Palembang menajadi kota daratan, alat 
transportasi, diantaranya becak, sepeda, mobil, kereta api, dll. Saat 
ini, di Palembang selain ada fasilitas bandar udara, jalan kereta api 
juga telah dibangun pembangunan LRT sepanjang 25 KM.
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Lalu-lintas perdagangan di air/Sungai Musi, tampak 
sampan yang dimuati sebagai alat transportasi dan 
perahu-perahu beratap, 8 Maret 1948
Sumber: ANRI, NIGIS RVD NO 80308 DD 10



283Citra Kota Palembang Dalam Arsip

Gerobak sapi yang melintas jembatan yang 
baru diresmikan di Ogan, 20 Desember 1948
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. FG 1620087
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Percontohan kereta api baru antara Kertapati-Prabumulih 
di Sumatera Selatan yang dihadiri oleh J.U. Menteri 
Perhubungan Mr. Soekandar, [1950]
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 1244, ID-ANRI F-12 1237
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Suasana di sekitar Sungai Musi terlihat 
perahu sebagai sarana transportasi, 
Palembang, 25 Agustus 1950
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0484
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Suasana di sekitar Sungai Musi terlihat 
perahu sebagai sarana transportasi, 
Palembang, 25 Agustus 1950
Sumber: ANRI, ID-ANRI_F-12_0486
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Lalu lintas kendaraan transportasi di 
Kota Palembang, di belakang nampak 
menara air, Palembang 1 Juli 1951
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0478
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Perahu tambangan sebagai sarana transportasi 
di Sungai Musi, Palembang, 4 Mei 1955
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0595
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Kapal Pengangkut Jema’ah haji Indonesia asal 
Palembang, Sumatera Selatan, 5 Mei 1965 
Sumber: ANRI, Kempen 65-055/1
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Suasana pembangunan jalur LRT (Light Rail Transit) sepanjang 25 kilometer 
menghubungkan Bandar Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II 
dengan Kompleks Olahraga Jakabaring di Kota Palembang, 2 November 2017 
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang
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Transportasi LRT (Light Rail Transit) di Kota Palembang 
yang dimulai pengoperasiannya pada 23 Juli 2018
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang
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DAFTAR ARSIP
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DAFTAR ARSIP

A. Geografis
1. Denah Pemerintahan Kota Palembang, 1819       

Sumber: ANRI, De Haan E 38 

2. Sketsa Bengkulu dan Palembang, 1930        
Sumber: ANRI, De Haan L 44 

3. Sketsa perbatasan Palembang Rejang dan Ampat Lawang Bengkulu yang merupakan 
lampiran dari Resolusi Nomor 8, 29 Juli 1832       
Sumber: ANRI, De Haan E. 33 

4. Residensi Palembang, 1922        
Sumber: ANRI, Kartogra�  Indonesia No 1436 

5. Palembang, Sekayu, Muara Enim, Perbatasan Riau, Jambi dan Bangka, 1941   
Sumber: ANRI, Kartogra�  Indonesia No.1407 

6. Palembang dengan sungai Musi, Talang Betutu, 1945     
Sumber: ANRI, Kartogra�  Indonesia No. 1988 

7. Peta Palembang, 1945          
Sumber: ANRI, Kartogra�  Indonesia No. 2022 

8. Peta Kota Palembang, 1945        
Sumber: ANRI, Kartogra�  Indonesia No. 2023 

9. Foto udara Kota Palembang, 1948         
Sumber: ANRI, NIGIS RVD NO B2023 

10. Pemandangan Kota Palembang, 1951        
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0500 

11. Pemandangan Kota Palembang, 1951       
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0512 

12. Pemandangan Kota Palembang, 1951        
Sumber: ANRI,ID-ANRI F-12 0492 

13. Pemandangan kampung ditepi Sungai Musi di Palembang, Sumatera Selatan, 18 Desember 
1953           
Sumber: ANRI, Kempen K 531218 DD 1 

14. Pemandangan sungai Musi, Palembang, 9 Mei 1965      
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 1372 

15. Pemandangan sungai Musi, Palembang, 9 Mei 1965     
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 1376 

B. Politik dan Pemerintahan 
16. Kontrak perdagangan antara Raja Palembang Sultan Ratu Abdul Jamal dengan Gubernur 

Jenderal Rijkloft, 20 April 1678         
Sumber: ANRI, Palembang 41/5 

17. Bagian akhir dari Pembaharuan kontrak perdagangan tahun 1662, 1678, 1679 dan 1681 
antara Raja Palembang Sultan Ratu Abdul Jamal dengan Komisaris Issac van Thieje, 19 
Januari 1691          
Sumber: ANRI, Palembang 41/6 

18. Pertemuan antara Sultan Najamuddin II, Prabu Anom dan Hoge Regering(Pemerintah 
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Kolonial Belanda) pada tanggal 28 April 1821 di Bogor tentang pemulihan kekuasaan 
Sultan Najamuddin II dan Prabu Anom yang akan menjalankan pemerintahan dengan 
gelar Ahmad Najamuddin III, 1811        
Sumber: ANRI, Palembang No. 5.1. 1811-1821 

19. Pembagian Kesultanan Palembang antara Sutlan Badarudin dan Sultan Najamudin oleh 
Pemerintah Kolonial Belanda pada tahun 1818      
Sumber: ANRI, Palembang No. 5.1. 1811-1821 

20. Perubahan fungsi Keraton Kuto Besak menjadi benteng saat diambil alih oleh Pemerintahan 
Kolonial Belanda. Kuto Besak dijadikan sebagai markas tentara Belanda dan tempat 
berlindung dari serangan penduduk pribumi,14 Agustus 1822     
Sumber : ANRI, Algemene Secretarie Besluit 14/8/1822 No.11 

21. Sumpah Pelantikan Pangeran Krama Jaja, Perdana Menteri dari Palembang, 5 September 
1823           
Sumber: ANRI, Palembang 15 DV II – 18 

22. Surat dari Raja Palembang, Sultan Ahmad Najamuddin kepada Gubernur Jenderal Van der 
Capellen mengenai keadaan dan kedudukan keluarganya, 26 November 1823 (22 Rabiul 
Awal 1239 H)           
 Sumber: ANRI, Surat Emas No. 7 (Palembang 69) 

23. Surat Sultan Mohamad Badaruddin dari Palembang kepada Gubernur Jenderal Hindia 
Belanda mengenai keadaannya yang diasingkan ke Ternate, 23 Desember 1823 (12 Safar 
1239 H)           
Sumber: ANRI, Surat Emas No.22 (Palembang 80) 

24. Laporan tahunan Residensi Palembang tahun 1834-1835 yang ditulis pada tanggal 25 April 
1836 mengenai silsilah periode kekuasaan 16 Raja Palembang dari tahun 1543 s.d. 1821. 
Kerajaan berubah menjadi Kesultanan pada periode pemerintahan Sultan Abdul Rachman 
pada tahun 1648-1693          
Sumber: ANRI, Palembang No. 62-2 1854-1855 

25. Asal-usul nama Palembang yang berasal dari kata Liembang dan berasal dari bahasa Jawa 
yang berarti “membersihkan/membilas/mencuci emas” lalu ditambah dengan kata depan 
“Pa” sehingga menjadi Pa Liembang yang kemudian digabungkan menjadi Palembang, 
1845-1855           
Sumber: ANRI, Palembang No. 62-2 1854-1855 

26. Keputusann mengenai desentralisasi kota Palembang & pembentukan dewan gemeente 
(kotamadya) di Palembang. Jumlah anggota dewan adalah 13 orang yang terdiri dari: 8 
orang eropa - 2 orang timur - 3 Pribumi, 21 Februari 1906      
Sumber: ANRI, Staatsblad Van Indie No. 126-1906 

27. Surat Keputusan Gubernur Jendral Hindia Belanda tanggal 29/8/1918 No.10 tentang 
perubahan di beberapa onderafdeeling dan afdeeling di Palembang    
 Sumber: ANRI, Staatsblad Van Indie No. 612-1918 

28. Surat Keputusan Gubernur Jendral Hindia Belanda tanggal 4/8/1921 No.32 tentang 
perubahan pembagian wilayah di Palembang, 4 Agustus 1921     
Sumber: ANRI, Staatsblad Van Indie No. 465-1921 

29. Rapat Dewan Penasehat Sumatera Selatan. Dari kiri � gur pejabat: R.M. Abib (direktur 
BPNSS); Pangeran Bakri (pasirah dari Lubuk Batang); Kiai H. Mochtar (wakil alim ulama 
Muara Enim), 16 Agustus 1948        
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 80816 DD 3 

30. Rapat Dewan Penasehat Sumatera Selatan. Dari kiri � gur pejabat: Ir. A. van Duur Sen 
(Administratur lama dari Plaju); W.V. Doop (Wnd - Burgermester); Pangeran M. Safe’I 
(pasirah dari Salatiga), 16 Agustus 1948        
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Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 80816 DD 5 

31. Para pegawai redaksi “Pertja Selatan” diruang kerja surat kabar Dinas Penerangan, 
Palembang, 3 September 1949         
Sumber: NIGIS-RVD SUMSEL NO. 90903 DD 27 

32. Rombongan Sultan Yogya (Sri Sultan HB IX) tiba di lapangan terbang Talang Betutu, 
Palembang, 23 September 1949        
Sumber: NIGIS-RVD SUMSEL NO. 90923 DD 2 

33. Rombongan Sultan Yogya (Sri Sultan HB IX) tiba di lapangan terbang Talang Betutu, 
Palembang, 23 September 1949         
Sumber: NIGIS-RVD SUMSEL NO. 90923 DD 1 

34. Resepsi diberikan oleh Kol. Luschsinger berkenaan dengan kunjungan Sultan HB IX. 
Tampak Sultan Yogya bersalaman dengan Kol. Luchsinger dan Raden Hanan menyaksikan 
di Palembang, 23 September 1949         
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 90923 DD 3 

35. Saat resepsi kunjungan Sultan Yogya di Palembang. Dari kiri : Militer peninjau dari KPBBI 
France dari UNCI; Hr; Waardenburg (utusan WTM untuk Sumatera Selatan) bercakap-
cakap dengan Sultan HB IX, 23 September 1949      
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 90923 DD 4 

36. Presiden Sukarno ketika tiba di Palembang dalam rangka kunjungan kerja Presiden ke 
Palembang, Plaju dan Sungai Gerong, Sumatera Selatan, 8 September 1950    
Sumber: ANRI, Kempen 501085 

37. Presiden Sukarno berjiarah ke makam pahlawan di Palembang, dalam rangka kunjungan 
kerja Presiden ke Palembang, Plaju dan Sungai Gerong, Sumatera Selatan, 8 September 
1950           
Sumber: ANRI, Kempen 501081 

38. Wakil Presiden Mohammad Ha� a meninggalkan bandar udara Talang Betutu, Palembang, 
Sumatera Selatan, 14 Juli 1954         
Sumber: ANRI, Kempen 540714 DD22   

39. Resolusi Partai Politik Islam Masyumi Daerah Kecamatan Tanjung Tebet Palembang 
tentang permintaan kepada Pemerintah untuk memperpanjang pendaftaran Pemilihan 
Umum (pemilu) dan menertibkan kecurangan- kecurangan dalam pemilu tahun 1955, 29 
Oktober 1955           
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden No. 997 

40. Timbang terima Residen Palembang, kiri Residen Palembang yang baru H.M. Hosen, 
kanan Residen Palembang yang lama Abdul Rozak, 1 Februari 1956    
 Sumber: ANRI, Kempen 560201/2 

41. Presiden Sukarno berbincang di atas kapal waktu menyebrang Sungai Musi di Palembang, 
Sumatera Selatan, 10 April 1956         
Sumber: ANRI, Kempen 560410 DD 11 

42. Presiden Sukarno tiba di resepsi muktamar Muhammadiyah ke-33 di Palembang, disambut 
oleh barisan pandu, 23 Juli 1956         
Sumber: ANRI, Kempen 560723 DD 7 

43. Ketua Umum Muhammadyah Abdul Rasyid St. Mansur berpidato pada Muktamar ke-33 
Muhammadyah tentang perjuangan Muhammadyah di Palembang, Sumatera Selatan, 23 
Juli 1956            
Sumber: ANRI, Kempen 560723 DD 17 

44. Presiden Sukarno mendengarkan laporan dari Acting Panglima Teritorial-II/Sriwijaya 
Letnan Kolonel Burlian, dalam rangka kunjungan Presiden ke Staf Komando Teritorial-II/
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Sriwijaya di Palembang, Sumatera Selatan, 28 Juli 1956     
Sumber: ANRI, Kempen 560724 DD 3 

45. Upacara Timbang terima Jawatan Lalulintas Darat Pusat kepada Daerah Otonom 
Swatantra Tingkat I Sumatera Selatan di Palembang, 2 Oktober 1958    
 Sumber: ANRI, Kempen Nomor 581002/1 

46. Pawai dan rapat raksasa mendukung ide kembali ke Undang-Undang Dasar 1945 
dilapangan Mohammad Ha� a Palembang, 17 April 1959      
Sumber: ANRI, Kempen 590417 DD 1 

47. Pidato P.J.M. Presiden pada rapat raksasa di depan Kantor Gubernur Palembang pada 
tanggal 10 April 1962          
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Sukarno No. 382 

48. Rapat Umum dengan slogan ”Ganyang Pangkalan Militer Asing” di Palembang, Sumatera 
Selatan, 19 September 1965         
Sumber: ANRI, Kempen 650919-SS-1 

C. Keagamaan
49. Klenteng orang Cina Palembang, Sumatera Selatan, [1930]     

 Sumber: ANRI: KIT 791/63 

50. Salah satu gereja di Palembang, Sumatera Selatan, [1930]      
Sumber: ANRI, KIT 1099/24 

51. Para peserta yang menghadiri Kongres Protestan - Kristen meninggalkan gereja Haantjes 
di Palembang, 15 Agustus 1948         
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 80815 DD 5 

52. Para undangan yang hadir saat pembukaan Kongres Umum Kaum Protestann- Kristen, 15 
Agustus 1948           
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 80815 DD 10071 

53. Masjid Agung di Kota Palembang, yang dibangun abad ke-15 oleh Sultan Machmud 
Badaruddin II, 25 Agustus 1950         
Sumber: ANRI, Kempen 50586 

54. Masjid Agung di Kota Palembang, yang dibangun abad ke-15 oleh Sultan Machmud 
Badaruddin II, 19 April 1951        
Sumber: ANRI, Kempen 512294 

55. Suasana Masjid Agung di Kota Palembang yang sedang diperluas, dibangun abad ke-15 
oleh Sultan Machmud Badaruddin II, 23 November 1955      
Sumber: ANRI, Kempen 512294 

56. Kedatangan Djemaah Hadji di Palembang, 5 Mei 1965     
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0285 

57. Barang-barang Jemaah Haji yang datang pada di Palembang, 5 Mei 1965    
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0291 

58. Kedatangan Jemaah Haji di Palembang, 5 Mei 1965     
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0284, ID-ANRI F-12 0292 

59. Laporan hasil konfrensi cabang Partai Nahdlatul  Ulama Kotamadya Palembang, 13 
Agustus 1951          
Sumber: ANRI, Nahdlatul Ulama (NU) No. 706 

60. Masjid Agung di Kota Palembang, yang dibangun abad ke-15 oleh Sultan Machmud 
Badaruddin II, setelah perluasan masjid di belakang masjid utama, 18 Desember 2008  
 Sumber: ANRI, PNSAP Sumsel 1 
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61. Masjid Agung di Kota Palembang, yang dibangun abad ke-15 oleh Sultan Machmud 
Badaruddin II, 3 Mei 2019         
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

62. Mesjid Cheng Ho, Palembang, 2019        
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang 

63. Klenteng Dewi Kwan Inn, Palembang, 2019      
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang 

64. Makam Cinde Walang, Palembang, 2019       
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

65. Makam Kawah Tekurep, Palembang, 2019      
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

66. Makam Bagus Kuning, Palembang, 2019       
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

67. Makam Ki Gede Ing Suro Tuo, Palembang, 2019       
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

68. Makam Sabo King king, Palembang, 2019        
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

69. Makam Sultan Agung, Palembang, 2019       
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

D. Budaya dan Pariwisata
70. Tiga gadis penari berpakaian adat Palembang, 30 Agustus 1949   

Sumber: ANRI, Kempen 90830 DD 6-5 

71. Masyarakat penduduk setempat menyaksikan balap sepeda keliling Palembang dalam 
rangka ultah Negara Sumatera Selatan di Palembang, 30 Agustus 1949    
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL No. 90830 DD 5-1 

72. Masyarakat menyaksikan  pertandingan balap perahu di Sungai Musi dalam acara ulang 
tahun Negara Sumatera Selatan di Palembang, 30 Agustus 1949    
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL No. 90830 DD 5-3 

73. Seorang gadis berpakaian adat sedang menarikan tari Gending Sriwijaya di pasar malam, 
30 Agustus 1949           
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL No. 90830 DD 6-7 

74. Rekaman orkes Arab di Radio Palembang. Tampak personel dan alat-alat musik Arab, 3 
September 1949          
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 90903 DD 24 

75. Seorang lelaki keturunan Arab sedang berpiano untuk rekaman orkes Arab di Palembang, 
3 September 1949           
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL No. 90903 DD 33 

76. Pertunjukan tari Gending Sriwijaya oleh gadis-gadis Palembang di teater initium saat 
pelantikan Wali Negara Sumatera Selatan, 21 September 1949    
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL No. R 90921 FG 1-3 

77. Penari Gending Sriwijaya oleh gadis di Palembang, 8 September 1950   
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 1530 

78. Para gadis berpakaian khas adat Palembang yang menari Tari Gending Sriwijaya, 
30 November 1950          
Sumber: ANRI, Kempen 50597 
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79. Tari Gending Sriwijaya, menyambut kedatangan Presiden Sukarno di Palembang, Sumatera 
Selatan, 30 November 1950         
Sumber: ANRI, Kempen 501129 

80. Presiden dengan para penari Gending Sriwijaya, Palembang, Sumatera Selatan, 30 
November 1950           
Sumber: ANRI, Kempen 501130 

81. Tari Menumbuk Padi, Palembang, Sumatera Selatan, 30 November 1950   
Sumber: ANRI, Kempen 501167 

82. Presiden Sukarno dan Ibu Fatmawati disambut dengan tarian adat, ketika tiba di rumah 
Gubernur Sumatera Selatan di Palembang, 9 November 1954     
Sumber: ANRI, Kempen 541109 DD 9 

83. Kunjungan missi kebudayaan Cekoslowakia di Indonesia, ketua missi Pavel Dubovsky 
dan para penari, sedang berjabatan tangan dengan Gubernur R.Winarno, Palembang 17 
Januari 1957          
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0301, ID-ANRI F-12 0308-a 

84. Pertunjukan tarian oleh misi kebudayaan Cekoslowakia di Palembang, 17 Januari 1957  
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0304-a, ID-ANRI F-12 0306-a 

85. Bukit Siguntang, Palembang, 2019       
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang 

86. Danau Opi, Palembang, 2019        
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang 

87. Kampung Kapitan, Palembang 3 Mei 2019       
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

88. Museum Sultan Mahmud Badarudin II, Palembang, 2019     
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

89. Museum Bala Putra Dewa, Palembang, 2019       
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang 

90. Benteng Kuto Besak, Palembang, 2019        
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

91. Bangunan cagar budaya Jacobson Van Den Berg, Kota Palembang, 3 Mei 2019   
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

92. Pulau Kemaro, Palembang, 2019        
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang 

93. Pempek atau empek-empek makanan khas Kota Palembang, 2019     
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palemabang 

94. Pempek atau empek-empek makanan khas Kota Palembang, 2019     
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palemabang 

95. Mie Celor makanan khas Kota Palembang, 2019      
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palemabang 

96. Tekwan makanan khas Kota Palembang, 2019      
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palemabang 

97. Kerupuk Kemplang makanan khas Kota Palembang, 2019     
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palemabang 

98. Kue Dadar Jiwo makanan khas Kota Palembang      
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palemabang 

99. Kue Jongkong makanan khas Kota Palembang, 2019      
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 Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palemabang 

100. Kue Gandus makanan khas Kota Palembang, 2019      
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palemabang 

E. Pendidikan Dan Olahraga
101. Kunjungan Major John Lie di Palembang, sedang memberikan ceramah pada murid-

murid SMA di balai pertemuan, Palembang 23 Oktober 1952     
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 1015, ID-ANRI F-12 1019 

102. Ibu Walikota Palembang ketika memberikan sebuah piala kepada juara wanita pemilihan 
bintang pelajar, 5 Februari 1956         
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0879 

103. Pembangunan Universitas “SHAKYAKERTI” oleh Zeni Pionir AD di Palembang, 
23 Juli 1960           
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0255, ID-ANRI F-12 0253 

104. Amanat Presiden Sukarno pada peresmian status negeri terhadap Universitas Sriwijaya 
Palembang, 3 November 1960         
Sumber: ANRI, Pidato Presiden 236 

105. Presiden Sukarno menandatangani piagam peresmian Universitas Sriwijaya di Palembang, 
Sumatera Selatan, disaksikan Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan (PPK) 
Prof. Prijono, 3 November 1960        
Sumber: ANRI, Kempen 601103 DD 35 

106. Gedung Universitas Negeri Sriwijaya di Palembang, Sumatera Selatan, 3 November 1960  
 Sumber: ANRI, Kempen 601103 DD 40 

107. Hari Pendidikan Nasional di Palembang, 2 Mei 1965      
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0865, ID-ANRI F-12 0871 

108. Ir. Sadono (memegang microphone) adalah perancang roket ”Pramuka Sriwijaya I” 
menjelaskan kepada Panglima Kodam IV/ Sriwijaya Brigadir Jenderal Makmun Murod, 16 
Mei 1965            
Sumber: ANRI, Kempen 65-0516-4 

109. Gubernur Sumatera Selatan Brigadir Jenderal TNI HAJ. Bustomi, Jaksa Tinggi Sugiarso 
SH., dan Panglima Daerah Militer IV/ Sriwijaya Brigadir Jenderal Makmun Murod pada 
saat peluncuran roket ”Pramuka Sriwijaya I” di Km 19, 16 Mei 1965    
Sumber: ANRI, Kempen 65-0516-5, Kempen 65-0516-1 

110. Kejuaraan tennis terbuka Sumatera Selatan-Jambi-Lampung 15 sampai 20 Juni 1965 di 
Palembang          
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0857, ID-ANRI F-12 0864 

111. Jakabaring Sport City (JSC) atau Kompleks Olahraga Jakabaring merupakan kompleks 
dari berbagai fasilitas olahraga di Palembang, 2019      
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

F. Kesehatan
112. Bangunan rumah sakit di Plaju, [1940]        

Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL No. B615 

113. Seorang pekerja perkebunan perusanhaan karet “Tebanan” sedang diperiksa matanya oleh 
dokter militer Belanda di Palembang, [1940]       
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL No. FB 60095 

114. Seorang ibu dan anaknya sedang diperiksa oleh dokter. Tampak dibelakang para pekerja 
perkebunan menunggu untuk diperiksa kesehatannya di Palembang [1940]   
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Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL No. FB 70093 

115. Seorang ibu dan anaknya sedang diperiksa oleh dokter militer di Palembang, [1940]  
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. FB 80094 

116. Pembagian beras untuk para pekerja perkebunan karet “Tebanan”  di Palembang, [1940]  
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. FB 90092 

117. Rumah Sakit Umum Palembang, Sumatera Selatan, 11 Maret 1958    
Sumber: ANRI, Kempen 580311 DD 3 

118. Surat dari Menteri Kesehatan kepada Presiden RI tentang pendirian rumah sakit di 
Palembang, Sumatera Selatan, 23 Juni 1951       
Sumber: ANRI, ANRI: Kabinet Presiden 634 

119. Para juru rawat di Rumah Sakit Umum Palembang, 11 Maret 1958    
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0941 

G. Ekonomi Dan Industri
120. Surat Sultan Ratu Ahmad Nadjamudin dari Palembang kepada Komisaris Jenderal van 

der Capellen mengenai kesepakatan perdagangan, 7 April 1823 (13 Rajab 1238 H)  
Sumber: ANRI, Surat Emas No. 18 (Palembang 15) 

121. Laporan Residen Palembang tentang Perkebunan, 1867, 31 Oktober 1868   
Sumber: ANRI, Palembang 64/9-1 

122. Sumber daya mineral yang ditemukan di Palembang: 1.Emas di Sungai Liman Batangassij 
2.Belerang di Bukit Kaba, Rejang 3.Timah di Banka 4. Batu Bara di Sungai Ogan 5.Kalium 
Nitrat di Bukit Kaba, Rejang 6. Garam di Lematang, Ogan, Kikim 7.Batu Kapur di Sungai 
Ogan            
Sumber: ANRI, Palembang No 62-2 1854-1855 

123. Kapal-kapal dagang tradisional di Sungai Musi, Palembang, Sumatera Selatan [1930]  
 Sumber: ANRI: KIT 536/43 

124. Tanaman Lamtoro dan kopi Robusta di Pasemah, Palembang, Sumatera Selatan, [1930]  
 Sumber: ANRI, KIT 609/4 

125. Kampung eksplorasi minyak di Plaju, Palembang, Sumatera Selatan, [1930]  
Sumber: ANRI, KIT 471/20 

126. Pangkalan bambu-bambu di kanal Sungai Musi, Palembang, 8 Maret 1948   
Sumber: ANRI, NIGIS RVD NO 80308 DD 18 

127. Pekerja pabrik karet sedang mencuci lembaran karet dan dipres dengan mesin remilling 
di Palembang, 20 April 1948         
Sumber: ANRI, Kempen 80420 DD 1 

128. Buruh karet sedang mengangkut tumpukan karet untuk dinaikkan dalam kapal di 
Palembang, 20 April 1948         
Sumber: ANRI, Kempen 80420 DD 3 

129. Kegiatan pekerjasedang memindahkan bongkahan karet ke perahu di Palembang, 21 
April 1948           
Sumber: ANRI, Kempen 80421 DD 16 

130. Suasana kegiatan di pelabuhan tempat penyimpanan sementara batubara, tampak kapal, 
alat krant, gerbong-gerbong kereta batubara, 7 Mei 1948      
Sumber: ANRI, Kempen K 80507 DD 14 

131. Rangkaian lori dan gerbong kereta berisi tambang batu bara Bukit Asam di Kertapati, 17 
Juli 1948            
Sumber: ANRI, Kempen K 80717 DD 9 
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132. Pangkalan-pangkalan perahu dagang “kampong” di Sungai Musi, yang juga dijadikan 
sebagai tempat tinggal, Palembang, 18 Desember  1948      
Sumber: ANRI, NIGIS RVD NO 81218 DD 4 

133. Pedagang makanan di perahu-perahu dagang di Palembang, 3 September 1949  
Sumber: ANRI, NIGIS RVD NO 90903 DD 15 

134. Area kilang minyak di Plaju, Palembang 26 September 1949     
Sumber: ANRI, NIGIS RVD B2022, NIGIS RVD B1692 

135. Instalasi kilang minyak BPM Plaju, Palembang 26 September 1949    
Sumber: ANRI, NIGIS RVD 90926 DD 5, NIGIS RVD K80217 DD 33 

136. Warung-warung diatas Sungai Musi, Palembang, menyediakan berbagai kebutuhan pokok 
masyarakat sehari-hari, 31 Agustus 1950        
Sumber: ANRI, Kempen 50620 

137. Warung-warung di tepi Sungai Musi, Palembang 19 April 1951     
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0249 

138. Pembutan sagu aren di Selat Panjang, Sumatera Selatan, 28 Juli 1951    
Sumber: ANRI, Kempen 516628 

139. Bupati Lahat meninjau pameran ”Indonesia Maju”, di Palembang, Sumatera Selatan, 1951  
Sumber: ANRI, Kempen 515296 

140. Gubernur Sumatera Selatan Dr. Mohammad Isa meninjau pameran ”Indonesia Maju”, di 
Palembang, Sumatera Selatan, 1951        
Sumber: ANRI, Kempen 515585 

141. Wakil Presiden Mohammad Ha� a melihat-lihat hasil kerajinan rakyat di Palembang, 
Sumatera Selatan, 26 Juni 1957        
Sumber: ANRI, Kempen 570626 DD 3 

142. Pembangunan oleh Zeni PIONIR A.D. untuk pembangunan pabrik pupuk “Sriwidjaja” 
oleh kesatuan tersebut, Palembang, 21 Juli 1960       
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0181 

143. Bagian awal Pidato Presiden Sukarno pada peresmian pemancangan dasar Pabrik Pupuk 
di Palembang, Sumatera Selatan, 4 November 1960     
Sumber: ANRI, Pidato Presiden 237 

144. Keputusan Presiden RI Nomor 48 Tahun 1961 tentang Pengesahan Peraturan Daerah Pajak 
Pendaftaran Perusahaan dalam Daerah Kotapraja Palembang yang ditetapkan oleh DPRD 
dalam sidangnya tanggal 13 Agustus 1959, ditetapkan di Jakarta, 31 Januari 1961   
 Sumber: ANRI, Sekretaris Kabinet Keppres Tahun 1961 

145. Pelabuhan Pusri, Pabrik Pupuk Sriwidjaja “Pusri” di Palembang, Oktober 1963   
Sumber: ANRI, ID-ANRI_F-12_1021 

146. Kunjungan Delegasi Parlemen Jepang di Indonesia ke kilang minyak Stanvac di Sungai 
Gerong, Palembang 9 Mei 1965        
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 1338, ID-ANRI F-12 1336 

147. ungan Delegasi Parlemen Jepang di Indonesia, 5-14 Mei 1965. Ketua Tokuma Utsunomya 
di tambang batubara, Kertapati, Palembang, 9 Mei 1965      
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 1365 , ID-ANRI F-12 1364 

148. Pidato Presiden Soeharto pada Upacara Peresmian Pabrik “Polypropylene di Palembang, 
18 juli 1973           
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 776 

149. Pidato Presiden Soeharto pada peresmian Pabrik Pupuk Pusri II di Palembang, 8 Agustus 
1974            
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Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 772.2 

150. Pidato Presiden Soeharto pada Peresmian penggunaan Pusat Listrik Tenaga Uap 
Palembang, 26 Maret 1975         
 Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 912.3 

151. Pidato Presiden Soeharto pada Peresmian Pabrik Pupuk Pusri III di Palembang, 29 
Desember 1976           
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 772.3 

H. Infrastruktur
152. Gambar denah situasi Kraton di Palembang, 1855      

Sumber: ANRI, Van Oorlog HB. 5154 

153. Gambar denah sebuah kraton di Palembang, 20 Oktober 1860     
Sumber: ANRI, Van Oorlog HB.3661 

154. Gambar konstruksi tentang pemasangan plat baja pada dinding bastion di sebuah keraton 
di Palembang (5 gambar: pla� eground situatie, doorsnede, aanzicht), 3 Oktober 1890  
 Sumber: ANRI, Van Oorlog HB. 3483 

155. Gambar denah sebuah keraton di Palembang (gambar 1), 27 Juli 1893   
Sumber: ANRI, Van Oorlog HB. 3704 

156. Gambar rancang bangun WC pasukan disertai dengan jembatan akses pada tiang 
penyangga besi di atas sungai musi di Palembang (7 gambar : pla� eground, doorsnede, 
situatie, lengledoorsnede), 24 Oktober 1895      
Sumber: ANRI, Van Oorlog HB. 3875 

157. Jalan raya utama di Palembang, Sumatera Selatan, [1930]      
 Sumber: ANRI, KIT 760/27 

158. Jalan Tengkuruk di Palembang, Sumatera Selatan, [1930]      
Sumber: ANRI, KIT 761/66 

159. Jalan dari Palembang menuju Pagar Alam, Sumatera Selatan, [1930]    
Sumber: ANRI, KIT 511/80 

160. Kantor Sirah Kepala Kampong 9 Ilir di Palembang, 8 Maret 1948    
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 8038 DD 13 

161. Rumah administratur di Plaju, 8 Maret 1948      
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO.80308 DD 8 

162. Rumah kayu panggung di tepi Sungai Musi, Palembang, 20 April 1948    
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 80420 DD 13 

163. Suasana jalan raya di Palembang dengan mobil-mobil yang terpakir yang datang dari 
perahu tambang, 7 Mei 1948         
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 80420 DD 13 

164. Jembatan lengkung Julian di atas Sungai Ogan, Palembang, 14 Agustus 1948   
 Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 80814 DD 1-2 

165. Kantor Gubernur Sumatera Selatan di Palembang, 25 Agustus 1950    
Sumber: ANRI, Kempen 50559 

166. Dengan riang gembira anak-anak Indonesia dan penduduk setempat melewati jembatan 
yang baru dibuka setelah perbaikan oleh Genie Veldcompagnie di Ogan, 20 Desember 
1948            
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. FG 163 

167. Kolonel Mollinger bersalaman dengan Letnan Benthem cdt.2e Genie Veld Comp. pada 
saat pembukaan jembatan setelah perbaikan di Ogan dekat Tanjung Raja, disaksikan para 
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tamu undangan, 20 Desember1948        
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. FG 161 

168. Rumah-rumah panggung di belakang sungai dan perahu-perahu (type kampong tua) di 
Palembang, 3 September 1949        
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 90903 DD 9 

169. Hotel Ruys di Palembang, 4 Oktober 1949       
Sumber: ANRI, NIGIS RVD NO 91004 DD 2, NIGIS RVD NO 91004 DD 3 

170. Palembang, Rumah2 penduduk di atas sungai Musi, 19 April 1950    
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0227 

171. Palembang, Rumah2 penduduk di atas sungai Musi, 19 April 1950     
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0224 

172. Suasana keindahan Gedung Water Toren (sekarang Kantor Walikota Palembang) di 
waktu senja hari di Palembang, 25 Agustus 1950       
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. 90830 DD 7-1 

173. Suasana gedung Water Toren (sekarang Kantor Walikota Palembang) di Palembang, 25 
Agustus 1950           
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0179 

174. Suasana Kantor Walikota Palembang di waktu malam, 2019    
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

175. Suasana Kantor Walikota Palembang, 3 Mei 2019      
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

176. Rumah-rumah penduduk di tepi Sungai Musi, Palembang, 19 April 1951    
Sumber: ANRI, Kempen 512493 

177. Pembangunan salah satu jembatan di atas Sungai Musi, Palembang, pembangunan pilar-
pilar beton untuk jembatan dengan menggunakan perahu derek, 14 Desember 1953  
 Sumber: ANRI, Kempen K531214 DD 1-1 

178. Perumahan rakyat di Palembang, rumah-rumah yang telah dibangun untuk disewakan 
kepada rakyat di Palembang, 15 Desember 1953      
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0212 b, Kempen 531215 DD 1 

179. Pembangunan di Palembang, Gedung Gubernuran jang sedang dibangun di Palembang, 
11 Maret 1958           
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0117 

180. Pembangunan Kantor Gubernur Sumatera Selatan di Palembang, 11 Maret 1958   
Sumber: ANRI, Kempen 580311 DD 1-3 

181. Pidato PJM Presiden Sukarno pada pembukaan gedung baru RRI Palembang pada tanggal 
10 April 1962           
Sumber: ANRI, Pidato Presiden 381 

182. Pidato Presiden Sukarno pada upacara pemancangan tiang pertama proyek Jembatan 
Musi di Palembang (sekarang dikenal sebagai Jembatan Ampera), 10 April 1962   
 Sumber: ANRI, Pidato Presiden No. 383 

183. Presiden Sukarno meresmikan tiang pancang pertama Jembatan Sungai Musi di 
Palembang, (sekarang dikenal sebagai Jembatan Ampera), 10 April 1962    
Sumber: ANRI, Kempen 620410 DD 10 

184. Pembangunan Jembatan Sungai Musi di Palembang, (sekarang dikenal sebagai Jembatan 
Ampera), 20 Oktober 1963        
Sumber: ANRI, Kempen 63-13109 

185. Jembatan Ampera di atas Sungai Musi, Palembang, Sumatera Selatan, 9 Mei 1965   
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Sumber: ANRI, Kempen 65-4123 

186. Projek jembatan Musi, panjang 1200 meter, Palembang 9 Mei 1965     
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 1359 

187. Parlemen Jepang yang diketuai Tokuma Utsunomya meninjau Proyek Jembatan Ampera 
di atas Sungai Musi, Palembang, 9 Mei 1965       
Sumber: ANRI, ID-ANRI_F-12_1339 

188. Jembatan Ampera di atas Sungai Musi, Palembang, 3 Mei 2019     
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

I. Trasportasi
189. Lalu-lintas perdagangan di air/Sungai Musi, tampak sampan yang dimuati sebagai alat 

transportasi dan perahu-perahu beratap, 8 Maret 1948     
Sumber: ANRI, NIGIS RVD NO 80308 DD 10 

190. Gerobak sapi yang melintas jembatan yang baru diresmikan di Ogan, 20 Desember 1948  
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD SUMSEL NO. FG 1620087 

191. Percontohan kereta api baru antara Kertapati-Prabumulih di Sumatera Selatan yang 
dihadiri oleh J.U. Menteri Perhubungan Mr. Soekandar, [1950]    
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 1244, ID-ANRI F-12 1237 

192. Suasana di sekitar Sungai Musi terlihat perahu sebagai sarana trasnportasi, Palembang, 25 
Agustus 1950           
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0484 

193. Suasana di sekitar Sungai Musi terlihat perahu sebagai sarana trasnportasi, Palembang, 25 
Agustus 1950           
Sumber: ANRI, ID-ANRI_F-12_0486 

194. Lalu lintas kendaraan trasnportasi di Kota Palembang, di belakang nampak menara 
air, Palembang 1 Juli 1951         
Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0478 

195. Perahu tambangan sebagai sarana trasnportasi di Sungai Musi, Palembang, 4 Mei 1955  
 Sumber: ANRI, ID-ANRI F-12 0595 

196. Kapal Pengangkut Jema’ah haji Indonesia asal Palembang, Sumatera Selatan, 5 Mei 1965  
Sumber: ANRI, Kempen 65-055/1 

197. Suasana pembangunan jalur LRT (Light Rail Transit) sepanjang 25 kilometer 
menghubungkan Bandar Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II dengan 
Kompleks Olahraga Jakabaring di Kota Palembang, 2 November 2017    
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

198. Transportasi LRT (Light Rail Transit) di Kota Palembang yang dimulai pengoperasiannya 
pada 23 Juli 2018          
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 
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PENUTUP

Program citra Daerah yang dikembangkan ANRI merupakan salah 
satu upaya memberdayakan daerah melalui arsip. Hal ini sejalan dengan 
amanat Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan 
Daerah, yakni meningkatkan peran daerah diberbagai bidang, termasuk 
bidang kearsipan. Lembaga Kearsipan diharapkan mampu menjadi salah 
satu dinas atau instansi yang dapat mewujudkan “clean government” 
dipemerintahan daerah maupun pusat dengan melakukan penyelamatan 
arsip yang bernilai pertanggungjawaban historis dan hukum.

Arsip sebagai bukti otentik dan sumber informasi yang terpercaya 
dalam sejarah perjalanan bangsa sesungguhnya dapat menunjukkan 
keberhasilan maupun kegagalan yang dialami pada masa lalu untuk 
dijadikan pelajaran dalam pengambilan kebijakan pada masa kini. Dan 
juga kita dapat belajar dari sejarah masa lalu untuk kemajuan dimasa 
kini dalam merencanakan pembangunan di daerah yang semakin 
kompleks. Citra Kota Palembang ini diharapkan dapat ditindaklanjuti 
oleh pemererintah daerah setempat dengan menyebarluaskan kepada  
sekolah-sekolah akademisi, dewan, dan masyarakat umum.

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat memberikan 
dorongan kepada masyarakat luas untuk mempelajari dan menggali 
lebih dalam lagi informasi mengenai penyelanggaraan kehidupan 
kebangsaan dalam lingkup daerah. Dan akhirnya arsip dapat menjadi 
memori kolektif daerah yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam 
menumbuhkan rasa kebanggsaan sebagai bagian dari Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.
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